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RINGKASAN

TEKNIK PENGAJARAN PENERJEMAHAN/ UBERSETZUNG
BERDASARKAN MAKNA

Ahmad Sahat Perdamean

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh teknik
penerjemahan berdasar makna dan teknik penerjernahan kata demi kata terhadap
hasil belajar mahasiswa dalam menerjemahkan teks bahasa Jerman ke dalam

————bahasa-indenesia;

Penclitian eksperimen ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan
Bahasa Jerman FBS UNIMED terhadap mahasiswa semester IV tahun akademik
2005/ 2006. Sampel yang digunakan berjumlah 18 mahasiswa untuk kelompok
vang diajarkan dengan teknik penerjemahan berdasar makna dan 18 mahasiswa
untuk kelompok yang diajar dengan teknik kata demi kata. Data hasil
penerjemahan diperoleh dengan menggunakan tes penerjemahan tertulis, yang
disusun berdasarkan TIK mata kuliah Penerjemahan Jerman — Indonesia.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis varians pada taraf
signifikansi « 0,05,

Hasil penelitian menunjukkan: hasil belajar penerjemahan mahasiswa
yang diajar dengan teknik berdasar makna lebih baik dari pada yang diajar dengan
teknik kata demi kata (F hit = 9,18 > F tab = 4, 13). Pengujian dengan uji Tukey
menunjukkan bahwa hasil menerjemahkan mahasiswa yang diajar dengan teknik
berdasar makna lebih baik dari pada yang diajar dengan teknik kata demi kata
(Q hitung = 4,73 > (Q tabel = 2.89).

Implikasi hasil penclitian ini adalah teknik penerjemahan berdasarkan
makna dapat digunakan untuk mengajar mata kuliah Penerjemahan/ Ubersetzung
Jerman - Indonesia di Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman FBS UNIMED.
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SUMMARY
TECHNIQUES ON TRANSLATION'S TEACHING
OF MEANING BASED TRANSLATION

Ahmad Sahat Perdamean

The general aim of this research was to find out the effects of techniques
of meaning based translation and word to word translation on student’s
achievment in translation from german into Indonesia. This experimental
study was conducted oin the fourth semester at the German Departement of FBRS
UNUMED in the acdemic year 2005/2006. The sample was divided inti two
groups. Each group consisted of 18 students. The treatment, i.c. meaning based
translation and word to word tranlation technique were randomly assigned to the
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groups. ANAVA and Tukey — test were used to test the hypothesis at the level of
significance 0,05.

The result of this research indicates that: achievment of the students in translation
traned by the meaning — based techniques were bether than the achievments of
those trained by the word to word technique (F obs = 9,18 > F tab = 4, 13). The
result of Tukey - test indicates thar achievment of the students in translation
traned by the meaning — based techniques were bether than the achievments of
those trained by the word to word technique (Qobs =4,73 > Q tabel =2,89).

The result of this research implied that in order to improve the translation
skilt of the students. translation technique based on meaning can be applied in
teching translation from German into Indonesia at the Germant Department of
FBS UNIMED.
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BABI

PEND AHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebelum tahun 30-an mempelajari bahasa asing sudah dianggap cukup, bila
seseorang dapat membaca dan meneriemahkan teks yang ditulis dalam bahasa asing
(Ladc, 1993). Berdasarkan hal di atas dapat dikatakan penerjemahan sudah sejak lama
bagizn dari proses belajar bahasa asing. Proses penerjemahan bukan hanya

menyangkut ketrampiian sesecrang memahami teks bahasa sumber, melainkan juga

kemampuan untuk menulis kembali pemahaman yang diperoleh ke dalam bahasa
sasaran. Proses yang kompleks ini menuzmut kemampuan kognitif, linguistik, dan juga
kreativitas. Demikian pula hainya degan materi penerjemahan, ada teks yang
menuntut pemahaman dan penggunaan stilistika yang kompleks dan ada pula vang
sederhana.

Moelione (1999) menandaskan ~ahwa penerjemahan bukan suatu kiat atau
seni belaka, melainkan juga suatu kegiazzn vang berdasarkan teori vang menjelaskan
proses penerjemahan itu. Pernyataan & atas menunjukkan bahwa peneriemahan
merupakan suatu kegiatan yang diajarkar.

Menjelang abad ke-20 kegiatan penerjemahan banyak dilakukan terhadap
kitab Injil dan kanva sastra. Setelam tahun 1945 kegiatan ini lebih banyak
diorientasikan pada naskah-naskah imu pengetahuan dan teknologi, karena
pertukaran informasi dan ilmu pengetahuan yang sangat pesat. Manfaat penerjemahan
sangat banyak, khususnya dalam rangka alih teknologi bagi negara kita yang sedang
berkembang. 7

Pelajaran penerjemahan dalam mempelajari bahasa asing tidak diberikan pada
mahasiswa pemula, karena sebelum mendapatkan pelajaran tersebut mahasiswa harus
mempunyai bekal bahasa asing tersebut secara cukup. Demikian pula mata kuliah
Penerjemahan  Jerman-Indonesia  (Ubersetzung Deutsch-indonesisch)  dalam
menempuh perkuliahan di Program Pendidikan Bahasa Jerman Universitas negeri
Medan diberikan di semester empat, dengan demikian Jjika mahasiswa mengikuti mata

kuliah tersebut, maka itu berarti mereka telah mempunyai pengalaman belajar bahasa



Jerman minimum tiga semester. Sehingga dapat diperkirakan mereka telah memiliki
dasar penguasaan bahasa tersebut, walaupun tentu belum ;Sada taraf yang sempurmna.
Menurut Kurikulum Nasional 1996 {Depdikbud, 1996) deskripsi mata kuliah-
Penerjemahan Jerman-Indonesia (Ubersetzung Deutsch-Indonesisch) adalah latihan
menerje_}nahkan teks bahasa Jerman ke dalam bahasa Indonesia. Jadi secara sederhana
kemampuan yang diharapkan di dalam mata kuliah yang berbobot dua SKS ini adalah
menguasai bahan pendalaman bidang studi dalam menerjemahkan teks-teks bahasa
Jerman ke dalam bahasa Indonesia.
- Pengajaran penerjemahan di Indonesia dengan menggunakan ancangan lama

lazim disebut penerjemahan kata demi kata. Penerjemahan ini menitikberatkan pada

analisis kalimat. Walaupun teknik penerjemahan berdasar makna sudah berapa tahun
diperkenalkan di Indonesia, namun tidak selalu/ belum diterapkan. Demikian pula
dalam mata kuliah Ubersetzung /penerjemahan Jerman-Indonesia. Berdasarkan hasil
terjemahan mahasiswa Bahasa Jerman vang terdapat dalam proposal penelitian
ataupun  skripsi dapat disimpulkan bahwa pada umumnyz mereka sckedar
menerjemahkan kata demi kata. Schingga kalimat yang dihasilkan seringkali tidak
dapat dipahami, karena sangat terikat dengan kosa kaia dan juga pola kalimat bahasa
asal. Hasil belajar penerjemahan mahasiswa bahasa Jerman UNIMED dilihat dari data
vang berupa nilai ujian tengah semester. akhir semester, dan tugas akhir belum
memuaskan. Hal ini tentu menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Teknik hanyalah sebuah cara vang mempermudah para pemakainya untuk
mencapai hasil semaksimal mungkin, karena bagaimanapun hasil akhirlah yang
dipentingk;m dalam suatu proses belajar mengajar. Berdasarkan hal di ates cam
tersebut perlu disesuaikan dengan Kkoadisi pemakainya. Dalam proses belajar
miengajar yang dimaksud dengan cara adaiah teknik pembelajaran dag yang dimaksud
pemakai adalah mahasiswa.

Dalam pengajaran bahasa asing mata kuliah penerjemahan memegang peranan
penting, karena melalui mata kuliah ini penguasaan bahasa asing tell'sebut akan lebih
matang. Untuk peningkatan mutu pengajaran penerjemahan perlu diteliti teknik

penerjemahan mana yang mendukung kemampuan menterjemahan yang lebih baik.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa
masalah vang mempengarubi keberhasilan pengajaran penerjemahan, khususnya
penetjemahan teks bahasa Jerman ke dalam bahasa Indonesia seperti : (1) Apakah
penyebab kesulitan dalam menerjemahkan teks-teks bahasa Jerman ? (2) Apakah
kesulitan yang mereka hadapi berkaitan dengan tidak dikuasainya teknik
penerjemahan? (3) Apakah teknik penerjemahan kata demi kata yang masih
digumrakan dalam pengajaran penerjemahan sekarang ini penyebab dari belum berhasil
pengajaran penerjemahan? (4) Apakah teknik penetjemahan berdasar makna dapat
meniﬁgkatkan hasil belajar penerjemahan? (5) Apakah belum berhasinya pengajaran

peneriemahan disebabkan oleh teks yang terlalu sukar?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah vang telah diuraikan di atas maka ruang
lingkup penelitian ini dibatasi pada pengaruh teknik penerjemahan kata demi kata dan
pengaruh teknik penetjemahan berdasar makna terhadap hasil belajar penerjemahan.

Pengaruh kedua teknik ini selanjutnya ditinjau dari aspek psikologis mahasiswa.

D. Perumusan Penelitian

Sejalan dengan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas,
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : “ Apakah penerapan
teknik penerjemahan berdasarkan makna memberikan hasil yang lebih baik jika
dibandingkan dengan teknik penerjemahan kata demi kata?“



E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan informasi tentang
keefektifan penerapan teknik penerjemahan berdasarkan makna dalam meningkatkan
kemampuan menterjemahkan mahasiswa. Dengan demikian selanjutnya dapat
Penelitian ini secara umum bertujuan melihat pengaruh teknik penerjemahan terhadap
hasil belajar mahasiswa dalam menerjemahkan teks bahasa Jerman ke dalam bahasa
Indonesia. Teknik penerjemahan vang diberikan adalah teknik penerjemahan berdasar
makria dan teknik penerjemahan kata demi kata.

Pemberian dan eksplanasi hasil penelitian ini diharapkan (1) dapat menjadi

bahan masukan bagi Program Studi Bahasa Jerman khususnya bagi para dosen dalam

menyusun materi pengajaran penerjemahan teks bahasa Jerman ke dalam bahasa
Indonesia, (2) berperan dalam upava mengembangkan materi pengajaran dan
menentukan cara mengajar vang efekiif dalam meningkatkan hasil belajar
penerjemahan melalui teknik penerjemahan, dan (3) dapat menjadi salah satu
masukan dalam pengembangan kurikulum pendidikan bahasa Jerman di Lembaga

Pendidikan Tenaga Kependidikan.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoretis
1. Hakikat Penerjemahan

Wills (2002) mendefenisikan penerjemahan secbagai suatu prosedur
pengubahan suatu naskah bahasa sumber menjadi naskah target dengan ekuivalensi
seoptimal mungkin dan menghendaki pemahaman penerjemah terhadap sintaksis,
semantik, stilistik. dan kontcks naskah asli. Penerjemah dengan demikian tidaklah
menetrjemahkan kata demi kata, kalimat demi kalimat, tetapi naskah itu sendiri.

Larson (2000) berpendapat bahwa penerjemahan merupakan pengalihan

makna dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran. Pengalihan ini dilakukan
melalui struktur semantis. Maknalah vang dialihkan dan harus dipertahankan,
sedangkan bentuk boleh diubah.

Bahasa yang ditransfer datam proses penerjemahan dapat berbentuk lisan atau
tulisan. Dalam bahasa Jerman untuk penerjemahan lisan digunakan istilzh
dolmetchen, dan penerjemahnya disebut Dolmetcher. Untuk penerjemahan tulisan
dipakai istilah iiberserzen dan penerjemahnya disebut [bersetzer. Hardjono (1983)
mengemukakan apa vang diterjemahkan bukanlah kata demi kata. atau kalimat demi
kalimat. melainkan svatu konsep yang mengandung aspek semantik suatu ujaran atau
buah pikiran dan bukan satuan-satuan Jinguistik, karena satuan-satuan linguistik sudah
terkandung di dalam aspek semantik,

Berdasarkan uraian di atas penerjemahan dilihat dari segi linguistik dapat
disimpulkan secara sederhana sebagai pengalihbahasaan pesan, naskah, buah pikiran,
ide baik yang berbentuk lisan ataupun tulisan dengan ekuivalensi yang semirip dan
seoptimal mungkin.

Nord (1999) mengatakan penerjemahan merupakan sebuah aktivitas
komunikatif. Elemen-elemen dalam proses komunikasi ini adalah pengarang,
karyanya, dan penerjemah. Pengarang menyampaikan pesan lewat buah pikirannya
dalam karyanye dalam bahasa sumber. Penegjemah dapat dikatakan berhasil jika ia
dapat meneruskan pesan tersebut seutuhnya dalam bahasa sasaran.

Lebih jauh Nord mengungkapkan bahwa penerjemahan dapat dipelajari jika

kompetensi bahasa telah mencapai taraf vang sesuai. Selain itu mahasiswa juga harus
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mempunvai kompetensi aktif bahasa sasaran untuk menghasilkan tetjernahan dalam

bahasa sasaran, sesuai dengan tuntutan fugas penerjemaban. Di samping it
mengingat bahwa langkah awal dari tahapan penerjemahan adalah memahami teks
yang akan diterjemahkan, maka mahasiswa perlu Juga memiliki pengetahuan dasar
untuk memahami suatu bacaan, yakni sebagaimana yang dikemukakan Eskey (2000),
1) pengetahuan linguistik yang mencakup pengetahuan tentang bentuk huruf/tulisan,
kosakata. sintak, semantik dan gaya bahasa. dan 2) pengetahuan yang menyangkut
mater: bacaan yang meliputi pengetahuan topik, khususnya menyangkut istilah-istilah
kebudayaan, pragmatik dan bidang-bidang ilmu tertentu,

.' Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa jenis dan taraf

kesukaran teks yang diberikan dalam pengajaran penerjemahan harus disesuaikan
dengan 1araf kompetensi kedua bahasa mahasiswa dan pengetahuan yang menyangkut
materi bacaan. Untuk membantu mahasiswa dalam proses penetjemahan ini tersedia

alat bantu yang berupa teknik penerjermahan.

2. Hakikat Teknik Penerjemahan

Pengertian dasar teknik menurut batasan yang diberikan dalam Kzmus Besar
Bahasa Indonesia adalah cara atau sistem untuk mengerjakan sesuatu (Moeliono,
dkk.. 1990). Dihubungkan dengan kegiatan belajar mengajar teknik adalah apa vang
sebenamva terjadi di kelas untuk mencapai sasaran. Teknik berdasarkan pada metode
dan metode berdasarkan pada pendekatan. Teknik tergantung pada imajinasi dan
kreativitas guru dan komposisi kelas (Anthony, 1993),

Lebih rinci lagi Suriasu}llantri (1998) mengungkapkan bahwa teknik adalah
cara yang spedifik dalam mcmccahké.n masalah yang ditemui dalam melaksanakan
prosedur, Winkel (1999) menjelaskan bahwa tcknik merupakan salah saiu komponen
proses belajar. Teknik pembelajaran ini dapar diartikan sebagai perbuatan-perbuatan
yang harus dilakukan pengajar yang menyangkut penyajian materi pelajaran, supaya
siswa dapat mencapai tujuan pengajaran tertentu.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik
penejemahan secara umum adalah prosedur-prosedur atau langkah-langkah yang
ditempuh dalam kegiatan penerjemahan untuk pencapaian tujuan penerjemahan yang
diinginkan. Jadi dalam penelitian ini teknik penefjemahan merupakan cara untuk
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membantu dan memudahkan mahasiswa dalam proses penerjemahan untuk mencapai
tujuan pengajaran penerjemahan yang ielah ditentukan.
a. Teknik Peneriemahan Kata demi Kata

Nida dan Taber (1989) mengungkapkan bahwa sebelum tahun 70-an orang
berpendapat hasil penerjemahan sedapat mungkin mendekati bentuk dan gaya bahasa
teks aslinya dalam bahasa sumber. Berdasarkan hal tersebut penerjemahan pada masa
itu dikonsentrasikan pada usaha mereproduksi semirip mungkin bentuk pesan dalam
bahasa aslinya. Penerjemah yang dianggap baik adalah yang berhasil mereproduksi
semirip mungkin bentuk dan isi teks bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran. Hal ini

dapaf dikatakan landasan teoritis teknik penerjemahan kata demi kata.

Menurut Newmark (1999) penerjemahan kata demi kata merupakan
penerjemahan yang berorientasi pada bahasa sumber. Dalam teknik penerjemahan ini
hasil terjemahan sctiap kata langsung ditulis di bawah kata-kata bahasa sumber
tersebut dan makna vang digunakan biasanya makna yang paling umum dari kata-kata
tersebut. Tujuan utama penerjemahan kata demi kata adalah untuk memahami
mekanisme bahasa sumber atau menganalisis teks yang sukar dalam proses pra
penerjemahan.

Moeliono (1999) berpendapat bahwa tujuan penerjemahan kata demi kata ini
agar tidak menyimpang sedikitpun dari ciri-ciri lahiriah bahasa sumber. Cara tersebut
dapat dianggap yang paling konsekuen dalam pemakaian kata terjemahan.
Selanjutnya ia mengatakan bahwa rteknik penefjemahan ini didasarkan pada
ekuivalensi bentuk dan mengutamakan orientasi pada bahasa naskah sumber dengan
segala ciri-cii khususnya. Di dalam penerjemahan kata demi kata tidak ada

penyesuaian dalam hal idiom bahasa. Makna kata dan kalimat ditinjau dari sudut

gramatikal dan gava bahasa tidak diubah. Nomina diganti dengan nomina, verba
diganti dengan verba, kiasan ditulis kembali kata demi kata. Susunan kalimat
diusahakan agar tetap utuh, tidak dipotong-potong atau diubah. Contoh teknik
penerjemahan kata demi kata melalui analisis kalimat adalah sebagai berikut; kalimat
Bei der Emanzipation der Frauen im Berufsieben wurde in Deutschland eine weitere
Schallmauer durchbrochen. Setelah dianalisis secara kata dan frase dalam kedudukan
dan fungsinya dalam kalfmat (apakah sebagai subjek, predikat, atau objek) dan
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analisis makna kata dan frase vang dikaitkan dengan konteks, dapat diterjemahkan
menjadi “ada emansipasi wanita dalom bidang profesi di Jerman sebuah penghalang
lagi telah didobrak "

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa proses penerjemahan
kata demi kata terjadi secara sejajar. Proses penerjemahan tersebut dapat dilihat dalam
gambar di bawah ini.

Gambar 1 : Proses Penerjemahan Kata Demi Kata

Teks Bahasa * Teks Bahasa
Sumber Sasaran

Sumber - Zuchridin Survawinata (1989). Terjemahan : Pengantar Teori dan Praktek.
Jakarta : P2LPTK, Ditjen Dikd. Depdikbud, hal.12.

Lebih rinci lagi Kamil (2000) memaparkan bahwa proses penerjemahan kata
demi kata dilakukan melalui bantuan pengetahuan tentang pola-pola dasar bahasa
sumber. Pola-pola dasar bahasa ini mencakup pola kalimat dengan unsur-unsur mikro,
seperti kata dan frase dalam kedudukan dan tungsinya dalam katimat (apakah sebagai
subjek, predikat, atau ohjek), dan pola kalimat dengan unsur makro, seperti makna
kata dan frase yang dikaitkan dengan konieks. Jadi dalam proses penerjemahan ini
mahasiswa dilatih untuk menerjemahkan kata demi kata atau frase demi frase dalam
kaitannya dengan konteks teks yang diterjemahkan berdasarkan pola-pola dasar
bahasa sumber.

Dari berbagai pandangan mengenai penerjemahan kKata demi kata di atas dapat
diragngkum tahapan teknik penerjemahan kata demi kata secara garis besar sebagai
berikut.

1) Tahap membaca
Pada tahap ini mahasiswa dibiarkan membaca keseluruhan teks yang akan
diterjemahkan beberapa kali serta mencatat kata-kata vang tidak dimengerti.
Selanjutnya dosen menerangkan arti kata-kata tersebut sekaligus dengan

maknanya dalam teks.



2} Tahap analisis

Pada tahap ini mahasiswa dimi=ia menganalisis kalimat-kalimat kompleks
datam teks berdasarkan pola-poic dasar baasa sumber. Pola-pola dasar ini
berupa pola kalimat dengan unsur mikro, seperti kata dan frase dalam
kedudukan dan fungsinya dalam kalimat (apakah sebagai subjek, predikat atau
objek), dan pola kalimat dengan unsur makro, seperti makna kata dan frase
yang dikaitkan dengan kontek-. Selanjutnya mahasiswa menerjemahkan setiap
kata dan kalimat dalam teks dan mengalihkan hasil terjemahan tersebut ke
konsep awal terjemahan.

3) Tahap penulisan hasil terjemahan

Dalam tahap ini mahasiswa memoandingkan teks bahasa sumber dan konsep

awal terjemahan untuk mengusatakan padanan setara. Kemudian mahasiswa

menyusun kembali konsep terjermahan berdasarkan ketepatan dan keutuhan
makna yang ditransfer dalam bert:k bahasa sasaran yang baik dan benar.
b. Teknik Penerjemahan Berdasarkas Makna

Menurut Larson (2000) penerjermahan berdasar makna merupakan pengalihan
makna dari bahasa sumber ke dalam bzhasa sasaran. Pengalihan ini dilakukan dari
bentuk bahasa pertama ke dalam bennx bahasa kedua meialui struktur semantis.
Maknalah vang dialihkan dan harus dipertahankan, bentuk boleh diubah. Lebih Jjauh
ditambahkan bahwa kemampuan meneriemahkan berdasar makna ini tidak terlepas
dari aspek budaya karena masalah budayz dan bahasa metupakan bagian dari proses
penerjemahan. Kemampuan Jogika dalam hal ini juga banyak dibutuhkan karena
menerjemahkan makna berarti menafsirkan apa yang dimaksudkan penulis dalam
naskah sumber menurut konteks sejarah dan kebudayaan aslinya untuk memahami
makna yang terkandung dalam naskah makna sumber.

Menurut Moeliono (1999) penerjemahan  berdasar makna merupakan
penerjemahan yang bentuk bahasanya tidak terikat pada naskah sumbernya, tetapi
tujuannya ialah mengungkapkan sari ide atau maksud yang terkandung dalam naskah
asli. Penerjemahan ini dapat dikatakan vang paling mudah dipahami orang karena di
dalamnya telah terjalin tafsiran penerjemah sendiri. Penerjemahan berdasar makna
mengutamakan kesepadanan dalam hal makna dengan mengorbankan kesepadanan

bentuk. Orientasi penerjemahan inj ialah kepada pemakai bahasa sasaran yang dengan
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mudah haras menangkap pesan yang ciungkapkan dalam naskah bahasa sumber.
Demi kejelasan pesan tersebut, kadang-kadang dianggap perlu untuk mengubah
susunan kalimat dan alinea.

Suryawinata (1999) mengungkapkan bahwa dalam penerjemahan berdasar
makna penerjemah mencari padanan atau ekuivalensi yang sedekat mungkin dengan
teks aslinya dalam bahasa sumber tidak kata demi kata, atau kalimat per kalimat tetapi
harus memperhatikan makna teks secara keseluruhan. Soesilo {2000) menambahkan
bahwa penerjemahan jenis ini merupakan pengalihbahasaan vang mempertzhankan
makna yang terkandung dalam bahasa sumber, sekaligus juga memperhatikan

kekhususan bahasa sasaran. Jadi teknik penerjemahan ini sangat setius dalam mencari

padanan yang wajar dan terdekat dalam bahasa sasaran yang dapat mengungkapkan
arti dan fungsi yang dimaksud dalam teks bahasa sumbernya.

Perlunya teknik penerjemahan berdasar makna dapat dilihat dalam contoh
berikut. Iika orang berada di Jerman Selatan dan mendengar sapaan Griif8 Gort!,
orang menerjemahkan sapaan tersebut menjadi Salam/ Selamat pagi/siang/
sore/malam! Tergantung kapan ucapan tersebut dilontarkan. Jika ucapan tadi
diterjemahkan secara kata demi kata menjadi Salam kepada Tuhan!, maknanya
menjadi tidak sesuai dengan ucapan terse-ut. Berdasarkan uraian di atas maka proses

penerjemahan berdasar makna dapat dicambarkan sebagai berikut :

BAHASA SUMBER BAHASA SASARAN
Teks yang akan _
ditetjemahkan Terjemahan
Penafsiran makna pengungkapan kembali

\ Maknanya
(o)

Sumber : Mitdred L. Larson (1991). Penerjemahan berdasar makna: Pedoman untuk
pemadanan antarbahasa, terjemahan Kencanawati Taniran, Jakarta :
Penerbit Arcan, hal. 4.

Gambar 2 : Proses Penerjemahan Berdasar Makna
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Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah teknik

penerjemahan berdasar makna melatui ancangan komunikatif yang menekankan pada

analisis semantis ini didahului dengan kajian teks dari segi isi teks, ragam bahasa, dan

majas yang digunakan dalam teks tersebut untuk pemahaman makna. Setelah analisis

makna langkah selanjutnya adalah pengalihan makna dan penyusunan kembali makna

ke dalam bahasa sasaran,

Sesuai dengan konsep penerjemahan berdasar makna di atas, Larson (2000)

mengembangkan lebih rinci prosedur teknik penerjemahan berdasar makna ke dalam

beberapa tahapan di bawah ini :

1)y

Tahap membaca

Pada tahap ini mahasiswa dibiarkan membaca keseluruhan teks yang akan

diterjemahkan beberapa kali serta menandai bagian-bagian yang tidak dimengerti,

Tujuan umum tahap ini adalah unuk memahami amanat vang dimaksudkan

penulis secara garis besar.

2)

3)

Tahap analisis

Pada tahap ini mahasiswa diminta menganalisis teks. Langkah pertama daiam
analisis ini adalah mencari kata-kata kunci, yaitu kata-kata yang penting untuk
pengertian teks (baik yang terdapat dalam judul, maupun dalam isi teks
tersebut). Hal ini dimaksudkan untuk memahami makna umum teks tersebut.
Setelah mendapatkan padanan leksikal yang baik dari kata-kata kunci tersebut
dalam bahasa sasaran, mahasiswa membagi tcks ke dalam satuan-satuan vang
lebih kecil berdasarkan kesatuan tema (sub-tema). Tujuan langkah ini untuk
memahami makna teks mahasiswa mengajukan pertanyaé.n—pertanyaan melalui
W-Fragen menyangkut pokok-pokok¢ pikiran dalam teks. Langkah ini
bertujuan untuk memahami makna pada taraf kalimat. Selanjutnya mahasiswa
memindahkan hasil analisis semantis ini ke konsep awal terjemahan.,

Tahap penufisan hasil terjemahan

Dalam tahap ini mahasiswa membandingkan teks bahasa sumber dan konsep
awal terjemahan untuk memeriksa ketepatan makna. Kemudian mahasiswa
menyusun kembali konsep terjemahan berdasarkan ketepatan dan keutuhan

makna yang ditransfer dalam bentuk bahasa sasaran yang baik dan yang benar,
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Berdasarkan uraian di atas dapa: disimpuikan bahwa antara kedua teknik

tersebut terdapat perbedaan vang mendasar, baik yang menyangkut prinsip dasar

bentuk penerjemahan itu sendiri, maupun

vang harus dicapai

langkah-langkah, dan tujuan penerjemahan

pembelajar. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

" Teknik Penerjemahan Berdasar Makna

Teknik Pencriemahan Kata demi Kaia

Mahasiswa dilatih menerjemahkan
teks bahasa Jerman ke dalam bahasa
Indonesia dengan bertitik tolak dari
métkna teks tersebut.

1.

Mahasiswa dilatih menerjemahkan
teks bahasa Jerman ke dalam bahasa
Indonesia dengan bertitik tolak dari

satuan bahasa teks tersebut,

Dalam proses penerjemahan
mahasiswa menganalisis teks dengan
menggunakan analisis semantis yang
berupa analisis kata kunci, membagi
teks ke dalam satu-satuan yang lebih
kecil berdasarkan kesatuan tema (suh
tema), dan mengaju pertanyaan-
pertanyaan mengenai pokok-pokok

pikiran dalam teks.

!J

Dalam proses penerjemahan

mahasiswa menganalisis teks
dengan menggunakan analisis
kalimat yang berupa analisis kata
dan frase dalam kedudukan dan
fungsinya dalam kalimat (apakah
sebagai subjek, predkiat, atau objek)
dan analisis makna kata dan frase

vang dikaitkan dengan konteks.

Rad

Dalam proses penerjeinahan ini
maknalah yang harus dialihkan dan
dipertahankan, sedangkan bentuk

LR

Dalam proses penerjemahan ini
diusahakan padanan setara antara
bahasa sumber dan bahasa sasaran
dalam bidang leksikal dan sintaksis.

L bahasa boleh berubah.

Ta Rangkuman Perbedaan Teknik Penetjemahan Berdasarkan Makna dan
Teknik Kata demi Kata

3. Hakikat Hasil Belajar Penerjemahan

bel 1.

Gagne (1977) mengatakan hasil belajar secara umum berarti hasil pengalaman
yang merupakan kemampuan yang diperoleh scseorang setelah mengikuti suatu
proses belajar, sehingga menimbulkan perubahan perilaku, Kemampuan yang
diperoleh tersebut berupa- ketrampilan intelektual, ketrampilan motorik, strategi
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kognitif, informasi verbal, dan sikap. Romizowksi (2001) secara senada berpendapat
bahwa hasil belajar diperoleh dalam bentuk pengetahuan dan ketrampilan.
Pengetahuan mengacu pada informasi vang tersimpan dalam pikiran, keterampilan
mengact_i pada aksi atau reaksi yang dilakukan seseorang dalam mencapai tujuan.
Mcnurut Popham (1985) hasil belajar dalam suatu program pengajaran
merupakan akhir dari suatu program pengajaran dalam pendidikan. Selanjutnya Ryan
{2000) mengatakan hasil belajar dapat diukur dengan pengetahuan langsung antara
lain setelah mengikuti pelajaran dengan cara members tes.
. Hasil belajar Ubersetzung/ penerjemahan teks bahasa Jerman-Indonesia dalam

penelitian ini berarti kemampuan vang diperoleh mahasiswa setelah mereka

melakukan kegiatan belajar penerjemahan. dalam hal ini menerjemahkan teks bahasa
Jerman ke dalam bahasa Indonesia. Hasit belajar tersebut merupakan hasil terjemahan
mahasiswa.

Larson (2000) lebih rinci memberikan batasan terjemahan  terbaik.
Menurutnya hasil terjemahan terbaik adalah terjemahan yang (1) menggunakan
bentuk wajar bahasa sasaran, (2) menyampaikan sebanyak mungkin makna yang sama
kepada penutur bahasa sumber, dan (3) mempertahankan dinamika teks bahasa
sumber, artinya, menyajikan terjemahan sedemikian rupa sehingga dapat
membangkitkan respons pembaca, dan diharapkan sama seperti teks sumber

Berdasarkan paparan di atas dan tjuan mata kuliah Penerjemahan  Jerman-
Indonesia yang telah dirumuskan dalam Kurikulum Nasional 1996 (Depdikbud, 1996)
yakni mencapai kemampuan menguasai bahan pendzlaman/aplikasi bidang studi
(teori dasar dan teknik) yang berupa kemampuan menerjemahkan tcks-teks bahasa
Jerman ke dalam bahasa Indonesia. Maka hasil belajar penerjemahan mahasiswa yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar yang dipercleh mahasiswa setelah
teknik penerjemahan diberikan. Aspek pemgukuran dalam penelitian ini meliputi
aspek ketepatan makna, berupa makna kalimat dalam bahasa sumber {bahasa Jerman),
dan aspek ketepatan bahasa sasaran, berupa kalimat yang dihasilkan dalam bahasa
sasaran (bahasa Indonesia) dijabarkan dalam bentuk yang baik dan benar secara

leksis, sintaksis, morfologis, atau ortografis
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4. Hasil Penelitian yang Relevan

Yunus (1999) dalam penelitiannyva tentang teori-teori penerjemahan serta
implikasinya dalam pendidikan calon penerjemah, mengkaji berbagai masalah
penerjemahan secara luas. Masalah- masalah ini antara lain ketidaksempurnaan
penerjcmahan kategori penerjemahan, penerjemahan dan konteks, penerjemahan dan
penafsiran, terjemahan karya sastra dan non-sastra, kualitas terjemahan, dan revisi
terjemahan. Kajian yang mendalam ini banyak berorientasi pada analisis semantis
secara implisit dalam penerjemahan dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia.

Penelitian ini menyimpulkan antara lain bahwa hal terpenting dalam penerjemahan

adalah makna. Dalam menerjemahkan sebuah teks konsep dan pola hidup kebudavaan

bahasa sumber vang dicerminkan dalam teks melalui sistem kebahasaan tersebut
harus dialihkan ke dalam kebudayaan bahasa sasaran dengan menggunakan sistem
kebahasaan bzhasa sasaran tersebut. Proses penerjemahan dalam penelitian ini
difakukan melalui tiga tahapan, yait: (1) analisis bahasa sumber, (2) kegiatan
pengalihan, dan (3) pemolaan kembali. vaitn penulisan terjemahan dalam bahasa
sasaran,

Khan (2002) dalam penelitiannya datam analisis semantik pada penerjemahan
teks bahasa Perancis ke dalam bahasa Indonesia menyimpuikan bahwa analisis
semantik pada penerjemahan meliputi dua jenis proses, yaitu (1) pemahaman makna
cks bahasa suraber (bahasa Perancis), pengalihan makna dan perumusannya kembali
ke dalam bahasa sasaran (bahasa Indonesia). Kedua proses tersebut dilakukan dengan
memperhitungkan linguistik, pragmatik. dan semantik kedua bahasa tersebut,
Penelitian ini juga memberikan simpulan bahwa hasil belajar mahasiswa yang diajar
dengan analisis non-semantik dalam menenjémahkan teks bahasa Perancis ke dalam

bahasa Indonesia kurang memuaskan.

B. Kerangka Berpikir

Tujuan pelajaran Ubersetszung Deutsch-Indonesisch (Penerjemahan Jerman-
Indonesia) secara sederhana adalah mencapai kemampuan menguasai bahan
pendalaman bidang studi dalam menerjemahkan tcks-teks bahasa Jerman ke dalam
bahasa Indonesiza tulis secara mandiri. Kemampuan ini lebih mematangkan

keterampilan membaca serta ketrampilan menulis.
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Teknik penerjemahan adalah prosedur-prosedur atau langkah-langkah vang
ditempuh dalam kegiatan penerjernahan untuk pencapaian tujuan penerjemahan yang
diinginkan. Jadi dalam penelitian ini teknik penerjemahan merupakan cara untuk
membantu dan memudahkan mahasiswa dalam proses penerjemahan untuk mencapai
tujuan pengajaran penerjemahan yang telah ditentukan semaksimal mungkin,

Seperti disebutkan sebelumnya teknik penerjemahan kata demi kata sesuai
teori Newmark merupakan teknik penerjemahan yang menggunakan analisis kalimat
dalam mengalihbahasakan teks bahasa sumber (bahasa Jerman) ke dalam bahasa
sasaran (bahasa Indonesia). Teknik penerjemahan ini mengusahakan padanan setara

antara bahasa sumber dan bahasa sasaran dalam bidang leksikal dan sintaksis serta

bertitik tolak dari bentuk, bukan makna. Proses penerjemahan ini dilakukan melalui
bantuan pengetahuan tentang pola-pola dasar bahasa sumber. Pola-pola dasar bahasa
ini meliputi pola kalimat dengan unsur-unsur mikro, seperti kata dan frase dalam
kedudukan dan fungsinya dalam kalimat (apakah sebagai subjek, predikat, atan objek)
dan poia kalimat dengan unsur makro, seperti makna kata dan frase vang dikaitkan
dengan konteks.

Teknik penerjemahan berdasar makna adalah teknik penerjemahan yang
mengalihkan makna dari bahasa sumber (bahasa Jerman) ke dalam bahasa sasaran
(bahasa Indonesia). Pengalihan ini dilakukan melalui analisis semantis yang berupa
pencarian kata-kata kunci, pembagian teks ke dalam satuan-satuan yang lebih kecil
berdasarkan kesatuan tema (sub-tema), dan pengajuah pertanyaan-pertanyaan yang
menyangkut inti pokok pikiran dalam teks oleh mahasiswa. Setelah makna tersebut
diperoleh baru makna tersebut diungkapkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik,
Jadi dalam. teknik penerjemahan ini maknalah yang harus dialihkan dan harus
dipertahankan, sedangkan bentuk boleh diubah,

Dalam penelitian ini diperkirakan teknik penerjemahan berdasar makna akan
memberikan hasil belajar penerjemahan yang lebih baik daripada teknik
penerjemahan kata demi kata. Dengan didahului dengan kajian teks melalui analisis
semantis untuk mengungkap maknanya diperkirakan mahasiswa akan dapat lebih
memahami teks-teks bahasa Jerman tersebut dengan jalan melihat makna teks secara
keseluruhan dan lebih tepat mengalihbahasakan teks-teks tersebut ke dalam bahasa

Indonesia daripada menggunakan analisis kalimat.
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Diperkirakan apabita mahasiswa menggunakan analisis kalimat dalam
penerjemahan, mereka cenderung untuk menerjemahkan teks-teks bahasa Jerman
tersebut dengan cara kata demi kata, tidak melihat makna teks secara keseluruhan,
sehingga akan mengurangi ketepatan dan keutuhan makna dan ide-ide pokok teks
secara késeluruhan, karena konsep makna kata sering berubah Jjika digunakan dalam
konteks tertentu. Selain itu struktur bahasa Indonesia hasil terjemahan Kata demi kata
sering mengikuti struktur bahasa sumber,

,i
C. H%potesis

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir di atas hipotesis penelitian

ini dirumuskan sebagai berikut
» Hasil belajar penerjemahan mahasiswa vang diajar dengan teknik berdasar makna

lebih baik daripada yang diajar dengan kara demi kata®.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen, yang
merupakan suatu kegiatan berencana untuk melihat efektifitas penerapan model
pengajaran terjemahan dengan menggunakan teknik berdasarkan makna dan teknik

peneriemahan kata demi kata.

R — XI — 0

R — X1 — ¢

Keterangan :
R=Acak X =Perlakuan O =Observasi (Termasuk Pengukuran)

Prosedur pelaksanaannya adalah sebagai berikut

I. Mahasiswa dikclompokkan menjadi dua kelompok, vaitu kelompok
eksperimen dan kelompok keatrol.

2. Kepada kedua kelompok diberikan tes awal tentang kemarmnpuan
menterjemahkan dari bahasa Terman ke dalam bahasa Indonesia.

3. Perlakuan diberikan kepada kelas kontrol /kelompok eksperimen dengan
menggunakan teknik penefemaban berdasarkan makna selama 6 Kali
pertemuan,

4. Pelaksanaan post test tentang kemampuan menterjemahkan dari bahasa

Jerman ke dalam bahasa Indonesia pada kedua kelompok.

B. Pelaksanaan Perlakuan
Perlakuan dalam penelitian ini diberikan kepada kelompok kontrol dan
cksperimen secara sama dan berbeda
1. Persamaan Perlaknan
Perlakuan yang sama terhadap subyek penclitian dalam kelompok I dan 11
meliputi :
- Perlakuan mengacu ke Tujuan Instruksional Umum dan Khusus yang sama

17



- Perlakuan diberikan berdasarkan materi ajar yang sama, materi yang terdapat
dalam silabus matakuliah Uberseizung untuk mahasiswa semester IV
- Perlakuan dalam kegiatan belajar mengajar diberikan ditempat yang sama, vaitu
di kelas yang fasilitasnya sama dan waktu yang sama, yaitu pagi hari
2 Perbedaan Perlakuan
Perlakuan yang berbeda diberikan kepada kelompok Jontrol dan kelompok
eksperimen yaitu :
Materi ajar terjemahan diberikan kepada mahasiswa pada kelompok kontrol dengan
pencrapan model terjemahan kata demi kata. dengan langkah-tangkah sebagai berikut:

- Dosen menjelaskan tujuan pengajaran

- Mahasiswa diberi teks bahasa Jerman dan membaca keseluruhannya beberapa
kali serta mencatat kata-kata yang tidak dimengerti.

- Dosen menerangkan arti kata-kata vang dicatat mahasiswa sckaligus dengan
maknanya dalam teks

- Mahasiswa menganalisis kalimat-kalimat kompleks dalam teks.

- Mahasiswa menerjemahkan setiap kalimat dalam teks dan mengalihkan hasil
terjernahan setiap kalimat dalam teks ke konsep awal terjemahan berdasarkan
ketepatan dan keuiuhan makna yang ditransfer dalam bentuk bahasa Indonesia
vang baik dan benar.

Kepada mahasiswa kelompok eksperimen diberi materi dengan menerapkan model
penerjemahan berdasar makna

- Dosen menjelaskan tujuan pengajaran

- Mahasiswa diberi teks bahasa Jerman dan membaca keseluruhannya beberapa
kali serta mencari dan menggarisbawahi kata-kata kunci dalam teks sebagali
bantuan untuk memahami makna umum dari teks tersebut.

- Mahasiswa membagi teks ke dalam satuan-satuan yang lebih kecil berdasarkan
kesatuan tema (sub-tema) untuk memahami makna pada taraf paragraf dalam
teks tersebut.

- Dosen mengajukan pertanyaan-pertanyaan melalni W-Fragen menyangkut
pokok-pokok pikiran dalam teks agar mahasiswa memperoleh pemahaman
makna teks pada taraf kalimat,
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- Setefah  menganalisis teks melalui langkah-langkah di atas, mahasiswa
mengalihkan hasil analisis teks ke Konsep awal terjemahan.

- Mahasiswa memeriksa ketepatan makna dengan membandingkan teks — bahasa
Jerman dan hasil analisis teks tersebut secara seksama.

- Mahasiswa menyusun kembali konsep terjemahan berdasarkan ketepatan dan
keutuhan makna yang ditransfer dalam bentuk bahasa Indonesia vang baik dan
benar.

+ Pengontrolan dilakukan untuk mengendalikan dan mencegah pengaruh-
pengaruh yang mungkin ditimbuikan oleh faktor-faktor di luar variabel vang diteliti
daian; penelitian eksperimen ini. Bentuk-bentuk pengontrolan ini adalah - (1) sampel

diperlakukan sama, tidak ada perbedaan, Mereka tidak diberitahu bahwa mereka
sedang diteliti. Hal ini dilakukan agar mereka tidak berlebihan atau dibuat-buat dalam
memberikan respons tetapi sesuai dengan kemampuan yang dimiliknya. Pelaksanaan
perlakuan dibuat dalam suasana yang sama dengan kondisi belajar sehari-hari. Dosen
yang memberikan perlakuan dipilih dosen yang biasa memberikan mata kuliah
penerjemahan. (2) Untuk mencegah dan menghindari kontaminasi atau interaksi di
antara kelompck eksperimen dan kelompok kontrol di luar waktu penelitian, kedua
kelompok tersebut mendapat perlakuan pada waktu yang bersamaan dengan kelas
yang berbeda sesuai dengan jadwal vang teiah ditetapkan, dan setiap materi yang
diberikan disclesaikan pada waktu vang bersamaan. (3) Untuk mencegah dan
menghindari hal-hal tertentu yang dapar mempengarchi perlakuan dalam penelitian,
penetiti tidak menyatakan harapan tertentu tentang hasil penelitian kepada dosen yang
mengajar. (4) Pelaksanaan pe;nelitia_n ini berlangsung dalam jangka waktu vang tidak
lama. Hal ini dilakukan karena waktu yang lama dapat memberikan perubahan fisik’

m e

ipel penelitian, schingga dapat mempengaruhi hasil beiajar mereka,
C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa Jerman. Untuk menentukan sampel penelitian digunakan teknik purposived

random sampling, yaitu mahasiswa semester IV tahun ajaran  2005/2006 yang
mengikuti mata kuliah Ubersetzung I sebanyak 36 orang.
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D. Iustrumen Penelitian

Teks bahan terjemahan diambil dari buku Fir zum Zertifikat, yang digunakan
sebagai acuan standar bagi mata kuliah kebahasaan (Sprachbeherrschung) di Program
Studi bahasa Jerman.

Validitas isi instrumen (teks vang digunakan) didasarkan pada aspek
pengukuran hasil belajar penerjemahan sesuai dengan teori Bolton (1991) dan
dikonsultasikan kepada ahli dalam bidang terscbut. Sehingga teks yang digunakan
dapat; mengukur hasil belajar penerjemahan mahasiswa. Dengan demikian dapat
diasuinsikan instrumen tersebut valid untuk digunakan.

" Unwk memenuhi kriteria objektivitas jnstrumen, pengukuran hasil belajar

penerjemahan mahasiswa dilakukan oleh dua dosen penerjemahan. Aspek pengukuran
hasil belajar penerjemahan dalam penelitian ini meliputi (1) aspek ketepatan makna,
dan (2) aspek ketepatan bahasa sasaran. Rincian pengukuran hasil belajar

penerjemahan dapat dilihat pada lampiran 3.

E. Teknik Aralisis Data
Untuk memperoleh perbedaan antara kedua kelompok perlakuan, digunakan
uii t, dengan taraf signifikansi 0,0}. Untuk memberi arah dalam menganalisis data,
hipotesis perlu dinyatakan dalam rumusan statistik. Adapun rumusan hipotesis
penelitian statistik adalah sebagai berikut:
Hipotesis: Ho : pi1 = pa
Hi:ur £ p2
Keterangan :
it 1 = Rata— rata skor kelompok mahasiswa yang diajar dengan teknik terjemahan
berdasarkan makna

w1 = Rata-rata skor kelompok mahasiswa yang diajar dengan teknik terjemahan
berdasarkan kata demi kata.makna
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Dari hasil perlakuan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka
diperoleh data berupa skor tes anggota-anggota sampel dari masing-masing
kelompok eksperimen 1 dan 11. Skor-skor tes tersebut dapat dilihat pada lampiran 6.
Selanjutnya data berupa skor-skor tes dari sampei penelitian yang diperoleh dari
kelompok eksperimen I dan I tersebut, masing-masing dibuat daftar distribusi
frekuensi dan histogram, dihitung rata-rata dan simpangan bakunya. Langkah

—menentukan-daftar distribusi dari masing-masing sub-sampel penelitian dapat dilihat
pada lampiran 7, menghitung rata-rata dan simpangan baku dapat dilihat pada
lampiran 8. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan melalui perhitungan

statistik seperti yang dikemukakan di atas, maka diperoleh hasil penelitian scbagai
berikut :

L. Hasil Belajar Menerjemahkan Bahasa Jermag Berdasarkan Makna

Hasil belajar menerjemahkan bahasa Jerman kelompok mahasiswa yang diajar
dengan menggunakan teknik berdasarkan makna menunjukkan bahwa skor testinpgi
yang diperoleh mahasiswa adalah 140 dan skor terendah 36 dari skor maksimum
144,

Dengan mengambil banyak kelas 5, panjang kelas 21, dan dimulai dengan
ujung bawah kelas pertama sama dengan skor terendah 36, maka daftar distribusi
frekuensi dan histogram mengenai hasil belajar kelompok mahasiswa yang diajar

dengan menggunakan teknik berdasarkan makna adalah sebagai berikut :

aoTt Ve

21



Tabel 2 : Hasil Belajar Menerjemahkan Mahasiswa Yang Diajar dengan

Mengguna Menggunakan Teknik Berdasarkan Makna

Skor Favsott Seelatif
3656 2 L,
57-77 4 22.37
78-98 4 22,22
99-119 5 27,78
120140 3 16,67
lumlah 18 100,00
55/ 0 355-56,5
4l 0 56,5-77,5
frekuensi 5 | 0 775-985
O 98,5-119,5
?" 0 119,5-140,5
04

Gambar 3 : Histogram Hasil Belajar Menerjemahkan Bahasa Jerman Keiompok

Mahasiswa yang Diajar dengan Menggunakan Teknik Berdasarkan

Makna

2. Hasil Belajar Menerjemahkan Bahasa Jerman Berdasarkan Kata Demi Kata

Hasil belajar menerjemahkan bahasa Jerman kelompok mahasiswa yang

diajar dengan menggunakan teknik kata demi kata menunjukkan bahwa skor

tertinggi yang diperoleh mahasiswa adalah 98 dan terendah 40 dari skor maksimum

144,

Dengan mengambil banyak kelas 5, panjang kelas 12, dan dimulai dengan

ujung bawah kelas pertama sama dengan skor terendah 40, maka dafiar disiribusi

frekuensi dan histogram mengenai hasil belajar menerjemahkan bahasa lerman
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kelompok mahasiswa yang diajar dengan menggunakan teknik kata demi kata adalah
sebagai berikut :

Tabel 3 : Hasil Betajar Menerjemahkan Bahasa Jerman Kelompok Mahasiswa
Yang diajar Dengan Menggunakan Teknik Kata Demi Kata

Skor Fabsotut Sretatit
40 - 51 3 16,67
32-63 7 38,89
64— 75 4 22,22
7687 2 11,11
88-99 2 FE11
Jumlah 18 100,00

7- / 0J 39,5-51,5

6- 0 51,5-63.5
fr-ék-uensi (1 6335 - 7555

4_ O 755-8%5

3 O 875-995

2 _

1—

0-

Gambar 4 : Histogram Hasil Belajar Menerjematikan Bahasa Jerman Kelompok

Mahasiswa Yang diajar Dengan Menggunakan Teknik Kata Demi
Kata

Berdasarkan daftar ditribusi frekuensi di atas maka hasil skor rata-rata dan
simpangan baku kedua kelompok di atas dapat dilihat lebih jelas pada tabel 4
berikut:
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Tabel 4: Skor Rata-rata dan Simpangan Baku Hasil Belajar Menerjemahkan
Bahasa Jerman Kelompok Mahasiswa Yang diajar Dengan Menggunakan
Berdasarkan Makna dan Teknik Kata Demi Kata

No. Variabel N Mean SD
| TBP 18 19,50 27,19
2 TPG i8 64,83 - 14,92

B. Pengujian Persyaratan Analisis

1. Uji Normalitas

ang digunaka
berasal dari populasi yang berdistribusi normal, uji normalitas ini menggunakan uji
Lilliefors. Pengujian dilakukan terhadap dua kelompok sampel, yaitu : (1} kelompok
mahasiswa yang diajar dengan menggunakan teknik berdasarkan makna, dan (2)
kelompok mahasiswa yang diajar dengan menggunakan teknik kata demi kata.

Hasil perhitungan uji normalitas tersebut dapat dilihat pada lampiran 9. Dari
hasil perhitungan diperoleh L, hitng = 0,1597 untuk kelompok sampel mahasiswa
yang diajar dengan menggunakan teknik berdasarkan makna dan L, niung = 0,1350
untuk kelompok sampel mahasiswa yang digjar dengan menggunakan teknik kata
demi kata. Harga L, g untuk kedua kelompok sampel tersebut, masing-masing
dengan n = 18 dan « = 0,05 adalah 0,200. Dari hasi] perhitungan tersebut terlihat
bahwa harga L, ninne dari kedua kelompok sampel lebih kecil dari pada L, gpel (2,
hiaung = 0,1597 5 Lo pinng = 0,1350 < £, ubel = 0,200). Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis nol diterima, yang berarti dapat disimpulkan bahwa kedua sampel berasai

dari populasi yang berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui variansi populasi
bersifat homogen atau tidak homogen. Penghitungan ini menggunakan uji Barlett
seperti teriihat pada lampiran 10, menghasilkan v’ hing = 5,79, sedangkan untalc 4?

hinng PAda taraf signifikansi « = 0,01 dan dk = 1 diperoieh xg 09 (1) = 6,63
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Perbandingan harga yang diperoleh menunjukkan hiung < 21 hieng Sehingpa

hipotesis nol diterima yang berarti bahwa vaiansi populasi bersifat homogen.

C. Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini, hipotesis yang akan diuji, yaitu : hipotesis yang
berhubungan dengan pengaruh utama teknik pengajaran yang digunakan.
Pembahasan mengenai pengujian hipotesis tersebut di atas selanjutnya dapat dilihat
dalam uraian sebagai berikut.

Data yang diperoleh dari hasil tes menerjemhkan menunjukkan bahwa skor
rata-rata untuk kelompok mahasiswa yang diajar dengan teknik berdasarkan makna

adalah 91,50 dengan simpangan baku 27,19. Sedangkan kelompok mahasiswa yang
diajar dengan menggunakan teknik kata demi kata, skor rata-rata yang diperoleh
adalah 64,83 dengan simpangan baku 14,92.

Rangkuman hasil analisis variansi dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini.

Kemudian penghitungan secara lengkap dapat difihat pada lampiran 11.

Tabel 5 : Rangkuman Hasil Analisis Varians untuk Pengujian Hipotesis

Sumber Dk JK RIK Fe F,
Rata-rata I 211755336 | 21175336
Antar kelompok I 5256,25 5256,25 9,18% 4,13
Dalam kelompok 34 19477.39 572 86

Total 36 236487 - - -
Keterangan :
. = signifikan dalam o = 0,05
dk = derajat kebebasan
JK = Jumlah Kuadrat

RJK = Rata-rata jumlah kuadrat

Hasil analisis varians untuk kedua teknik pengajaran menunjuldan harpa
Fritsng = 9,18 > Fper = 4,13 pada taraf signifikansi o = 0,05 yang berarti bahwa

hipotesis terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor kelompok
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mahasiswa yang diajar dengan teknik berdasarkan makna dan rata-rata skor
kelompok mahasiswa yang diajar dengan teknik kata demi kata diterima. Untuk
mendukung pernyataan ini selanjutnya diji dengan wuji Tukey dan hasil
perhitungannya secara lengkap dapat ditihat pada lampiran 12 . Hasil pengujian
dengan uji Tukey ini menunjukkan bahwa Qnitung = 4,73 > Quapes = 2,89 pada taraf o =
0,05 dengan mengambil dk untuk kekeliruan 34, yang berarti bahwa kedua teknik
pengajaran menghasitkan rata-rata skor kelompok yang berbeda secara signifikan.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa secara keselu-
ruhan teknik berdasarka makna terbukti memberikan pengaruh yang lebih baik

terhadap hasil belajar menerjemahkan bahasa Jerman daripada teknik kata demi

kata Dengan kata lain, hasil belajar menerjemahkan bahasa Jerman kelompok
mahasiswa yang diajar dengan menggunakan teknik berdasarkan makna (X= a1,50;
s = 27,19) lebih baik daripada yang diajar dengan menggunakan teknik Kkata demi
kata (X = 64,83 ; s = 14,92).
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BABY el
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan hasii belajar menerjemahkan antara kelompok mahasiswa
yang diajar dengan menggunakan teknik berdasarkan makna dan kelompok
mahasiswa yang diajar dengan menggunakan teknik kata demi kata (Fyii=9,18> Fmp
= 4,13). Hal mi didukung oleh 'Jhasil pengujian dengan metode Tukey diperoleh

bahwa Qniung = 4,73 > Quua = 2,89, yang berarti benar bahwa kedua teknik
pengajaran menghasilkan rata-rata skor yang berbeda secara signifikan. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa hasil belajar menerjemahkan bahasa Jerman
kelompok mahasiswa yang diajar dengan menggunakan teknik berdasarkan makna X
= 91,50 dan s = 27,19) lebih baik daripada hasil belajar kelompok mahasiswa yang
diajar dengan menggunakan teknik kata demi kata (X =64,83 dan s = 14,92).

B. Implikasi

Para pengajar bahasa Jerman dituntut  harus mempunyat beberapa
pengetahuan  tentang macam-macam  teknik pengajaran. Dengan menguasai
bermacam-macam teknik pengajaran tersebut para pengajar dapat mengetahui bahwa
setiap teknik pengajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kegiatan belajar
mengajar menerjemahkan bahasa Jerman akan berhasil jika pengajar dapat
menerapkan teknik pengajaran yang tepat dan efektif. - Hasil penelitian ini telah
membuktikan bahwa penggunaan teknik pengajaran yang tepat dan efektif dapat
memberikan hasil belajar menerjemahkan bahasa Jerman vang baik.

Penerapan teknik pengajaran yang berbeda dalam pengajaran menerjemahkan
memberikan pengaruh yang berlainan terhadap hasil belajar menerjemahkan bahasa

Jerman. Hal ini terbukti dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar .
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menerjemahkan kelompok mahasiswa yang diajar dengan menggunakan teknik
berdasarkan makna (X = 91,50 dan s = 27,19) secara signifikan lebih baik daripada
hasil belajar menerjemahkan bahasa Jerman kelompok mahasiswa yang diajar dengan
menggunakan teknik kata demi kata (X = 64,83 dan s = 14,92). Hasil penelitian ini
telah membuktikan bshwa penggunaan teknik berdasarkan makana dianggap tepat
dan efektif sehingga dapat memberikan hasil belajar menerjemabkan yang lebih baik.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa teknik berdasarkan makna memiliki kelebihan
yaite membiasakan mahasiswa untuk menerjemahkan sesuai dengan makna konteks.
Kata yang digunakan dalam menerjemahkan dapat menyimpang/ berbeda dari bahasa

—%&Eﬂms%smnﬁmhmmﬁyammg. Selain 1fn juga Konstruksi kalimat

hasil terjemahan tidak harus sama dengan konstruksi bahasa asal, tetapi justru harus
disesuaikan dengan konstruksi bshasa terjemahan yang sewajarnya/ benar (bahasa
Indonesia). Oleh karena itu penggunaan teknik berdasarkan makna adalah tepat dan
efektif untuk diterapkan dalam mengajarkan terjemahan. Dengan demikian hal ini
menuntut kepada para pengajar terjemahan bahasa Jerman untuk lebih dapat

memahami, menguasai, dan mengembangkan penggunazan teknik berdasarkan makna

mni.

C. Saran

Berdasarkan hasil analisis data, kesimpulan, dan implikasi yang telah
dtkemukakan sebelumnya, maka disarankan hal-hal yang dapat dilakukan sebagai
berikut :

(1) Pengajar mata kuliah terjemahan (Ubersetzung) bahasa Jerman hendaknya
menerapkan teknik berdasrkan makna telah terbukti tebih efektif. Hal ini terbukti
memberikan hasil belajar menejemahkan bahasa Jerman yang lebih baik.

(2) Pengajar mata kuliah terjemahan (Uberserzung) hendaknya banyak melatih
menerjemahkan ungkapan-ungkapan, peribahasa yang cenderung diterjemahkan

secara bebas. Dengan demikian mahasiswa lebih memaharsi bahovs diam



menerjemahkan substansilah yang dipentingkan, meski kata-kata ataupun struktur
kalimat hasil terjemahan sangat menyimpang.

(3) Mahasiswa hendaknya sering membaca teks/ buku-buku yang berbahasa Jerman,
sehingga terbiasa memahami teks berbahasa Jerman.
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Lampiran 1 Personalia Penelitian

1. Ketna Peneliti
a. Nama Lengkap dan gelar
b. Golongan Pangkat dan NIP
¢. Jabatan Fungsional
d. Jabatan Struktural
e. Fakultas / Program Studi

f. Perguruan Tinggi

: Ahmad Sahat Perdamean, S.Pd.
: 1 A/ Asisten Ahli / 132297321

: Penata Muda

: FBS / Bahasa Jerman

: Universitas Negeri Medan

g. Bidang Keahlian

h. Waktu Untuk Penelitian Ini

2, Anggota Peneliti
a. Nama Lengkap dan gelar
b. Golongan Péngkat dan NIP
c. Jabatan Fungsional

d. Jabatan Struktural

e. Fakultas / Program Studi
{. Perguruan Tinggi
g. Bidang Keahlian

h. Waktu Untuk Penelitian Ini
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. Universitas Negeri Medan
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12 jam / minggu



3. Anpgota Peneliti
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b. Golongan Pangkat dan NIP
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h. Waktu Untuk Penelitian Ini

: Ahmad Bengar Harahap, S.Pd.
: Iil A/ Asisten Ahli/ 132297324

: Penata Muda

: FBS/Bahasa Jerman
: Universitas Negeri Medan

: (51) Pendidikar: Bahasa

12 jam / minggu

4. Anggota Peneliti
a. Nama Lengkap dan gelar
b. Golongan Pangkat dan NIP
¢. Jabatan Fungsional
d. Jabatan Struktural
e. Fakultas / Program Stadi
f. Perguruan Tinggl
g. Bidang Keahlian

h. Waktu Untuk Penelitian Ini

: Tanti Kurniasari, $.Pd
. HI A/ Penata Tingkat I/ 132310640

: Penata Muda

: FBS/ Bahasa Jerman
: Umiversitas Negeri Medan

: (S1) Bahasa Jerman

12 jam / minggu



5. Anggota Peneliti

g.

Nama Lengkap dan gelar
Golongan Pangkat dan NIP

Jabatan Fungsional

. labatan Struktural

Fakultas / Program Studi
Perguruan Tinggi

Bidang Keahlian

¢ Suci Pyjiastuti, S.Pd
I Af Penata Tingkat I / 132310642

: Penata Muda

: FBS/ Bahasa Jerman
: Universitas Negeri Medan

: {81) Pendidikan Bahasa

. n Untuk Penelitian ni
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Lampiran 2 a

TUJUAN DAN LANGKAH PELA KSANAAN PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas dalam mata kulish Ubersetzung. Mata
kuligh tersebut merupakan pelajaran penerjemahan teks bahasa Jerman sederhana ke
dalam bahasa Indonesia. Secara umum mata kuliah ini bertujuan untuk melatih
menerjemahkan teks secara mandiri.

Sebelum pelaksanaan perlakuan dalam proses belajar mengajar, dua dosen
yang memberikan perlakuan dengan menggunakan teknik penerjemahan berdasar
makna dan teknik penerjemahan kata dem;i kata diberi petunjuk dan latihan mengenai
tujuan dan langkah-langkah pelaksanaan perlakuan,

1. Tujuan Pengajaran

a. Tujuan Instruksional Umum

- Mampu menerjemahkan teks bahasa Jerman sederhana ke dalam bahasa
Indonesia secara mandiri.
b.  Tujuan instruksional Khusus
- Mampu memahami informasi yang tersurat dan tersirat dalam teks secara
komprehensif,
- Mampu mentransfer makna darj bahasa Jerman ke dalam bahasa
Indonesia.
- Mampu menyampaikan pesan yang sama dari bahasa Jerman ke dalam
bahasa Indonesia.
- Mampu memformulasikan hasil terjemahan di dalam bahasa Indonesia
vang baik dan benar.
2. Langkah-langkah Pelaksanaan Pengajaran
a. Teknik Penerjemahan Berdasar Makna
- Dosen menjelaskan tujuan pengajaran
- Mahasiswa diberi teks bahasa Jerman dan membaca keseluruhannya
beberapa kali serta mencari dan menggarishawahi kata-kata kunci dafam
teks sebagai bantuan untuk memaham;i makna umum dari teks tersafug,
- Mahasiswa membagi teks ke dalam satuan-satuan yang iebih kecil
berdasarkan kesatuan tema (sub-tema) vntuk memahami riakna nada

taraf paragraf dalam teks terselnt.
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Dosen  mengajukan  pertanyaan-pertanyaan  melalui W-Fragen
menyangkut pokok-pokok pikiran dalam teks agar mahasiswa
memperoleh pemahaman makna teks pada taraf kalimat.

Setelah menganalisis teks melalui langkah-langkah di atas, mahasiswa
mengalihkan hasil analisis teks ke kensep awal terjemahan.

Mahasiswa memeriksa ketepatan makna dengan membandingkan teks
bahasa Jerman dan hasil analisis teks tersebut secara seksama.
Mahasiswa menyusun kembali konsep terjemahan berdasarkan
ketepatan dan keutuhan makna yang ditransfer dalam bentuk bahasa

Indonesia yang baik dan benar.,

b. Teknik Penerjemahan Kata Demi Kata

Dosen menjelaskan tujuan pengajaran

Mahasiswa diberi teks bahasa Jerman dan membaca keseluruhannya
beberapa kali serta mencatat kata-kata yang tidak dimengerti.

Dosen menerangkan arti kata-kata yang dicatat mahasiswa sekaligus
dengan maknanya dalam teks

Mahasiswa menganalisis kalimat-kalimat kompleks dalam teks.
Mahasiswa menerjemahkan setiap kalimat datam teks dan tnengalihkan
hasil terjemahan setiap kalimat dalam teks ke konsep awal terjemahan
berdasarkan ketepatan dan keutuhan makna yang ditransfer dalam

bentuk bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Demikianlah tangkah-langkah pelaksanaan  pengajaran  penerjemahan.

Selanjutnya alokasi waktu pencrapnnya di kelas sepenuhnya dapat bersifat fleksibel

dan tergantung pada kreativitas pengajar. Dengan kata lain seluruh rangkaian kegiatan

pengajaran penerjemahan ini tidak wajib disajikan sekaligus dalam satu pertemuan.

ey F

Bat
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Lampiran 2 b,
PELAKSANAAN PERLAKUAN BERDASARKAN TEKNIK PENERIEMAHAN
BERDASAR MAKNA DAN KATA DEM! KATA

L Pelaksanaan Perlakuan Berdasarkan Teknik Pencrjemahan Berdasar
Makna
Langkah-langkah Pelaksanaan Perlakuan
a} Dosen memberikan teks dan mahasiswa membaca keseluruhannya beberapa kali.
Verhalten — Ritualen und Gewohnheiten
- Blumen sind vermutlich das bei weitem tiblichste Gastgeschenk fiir alle
mdiglichen Anlésse, Allerdings schenkt man sie meistens Frauen.

- Normalerweise tibergibt man das Geschenk bei oder gleich nach der

oo

gt UaoUNTE.
- Blumen, s sei denn, sie sind besonders aufwendig verpackt, werden vorher

ausgepackt. Die ilbrigen Geschenke werden im allgemeinen verpackt
liberreichi.

- Wie man ein Geschenk tibergibt, ist individuell unterschiedtich.

Ublicherweise libergibt man es vor allem mit ein paar begleitenden Worten,

Ein Geschenk unausgepackt beiseite zulegen konnte als Desinteresse und
unhdfflich gelten. Ausnahme: bei Geburtstagen, Hochzeiten u.i. werden
manchmal allle Geschenke gesammelt und {eventuell im Beiein der Gistle)
spiter ausgepackt.
- Alkohol (Sekt, Wein und teure Spirituesen) sind als Gastgeschenke
besonders bei Festen und Einladungen zum Essen ins Haus des Gastgebers
sehr tblich. Schirfe Gegendstiinde (z.B. Messer, Scheren zu verschenken
ist zwar nicht tabu, aber auch nicht iblich.
- Die Zuriickweisung eines Geschenks ist in den meisten Fillen sehr unhéflich
und kommt einer Beleidigung gleich.
- Naturalien wie z.B. Obst, Eingemachtes aus dem eigenen Garten etc. werden
eher nahen Freunden oder der Familje mitgebracht.
b) Sectelah mahasiswa membaca keseluruhan teks beberapa kali, mereka mencari dan
menggarisbawahi kata-kata kunci dalam teks (semua kata dalam teks yang jupa
terdapat dalam judul atau yang ada hubungannya dengan tema teks {kata-kata tersebut
merupakan fakta-fakia tema pokok teks), semua keterangan pengingkaran (keterangan



dengan nickt, kein, dil.) semua keterangan yang menyatakan penckanan (keterangan
dengan vor alfem, allerdings dil.), semua kata bilangan, keterangan tempat dan waktu
serta keterangan yang ditulis secara mencolok.) Langkah ini bertujuan agar
mahasiswa memahami makna umum dari teks tersebut. Contoh kata-kata kunci yang
berupa semua kata dalam teks, yang juga terdapat dalam judul, atau yang ada
hubungannya dengan tema teks : Blumen, Gastgeschenk, Begriissung, Disinteresse,
Schirfe Gegendstiinde, die Zuriick-weisung eines Geschenks, Beleidigung,
Naturalien, Eingemachtes, nahen Freunden. Mahasiswa membagi teks ke dalam
Satuan-satuan yang lebih kecil berdasarkan kesatuan tema {sub-tema). Peribagian 1eks
berdasarkan sub-sub tema igi dapat menurut tokoh, kejadian (peristiwa), perbuatan,
teinpat, dan wakuw. Hal ini dimaksudkan agar mahasiswa memahami makna pada taraf
paragraf dalam teks tersebut. Contoh membagi teks berdasarkan sub tema :

—————der Nutzenvon Lesen
2. der Grund, warum viele Deutsche keine gute Lesegewohnheit haben
3. was und wie lesen die Deutsche
4. Entwicklung der Bitchererscheinung in der Bundes-republik Deutschiand.

b} Dosen mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut pokok-pokok pikivan
dalam téks melalui #-Fragen. Dengan langkah mi mahasiswa imematam; makna
pada taraf kalimat dalam teks tersebut. contoh W-Fragen

- Wasist als tiblichste Geschenk?

- Wann iibergibt man das Geschenk?

- Wie Gberreicht man die Blumen?

- Wann macht man das Geschenkauf?

- Wem gibt man Naturalien als Geschenk?

¢} Setelah menganalisis teks secara semantis, mahasiswa mengalihkan hasi analisis

......

ya secara

seksania.
d) Setclah memeriksa ketepatan makna dengan cara di atas, maliasiswa NNy
kembati konsep terjemahan berdasarka:; Retepaisn dan bowinhes mabng S ity

diteaiisfer dalam beituk bahasa Indonesia yang baik dan benar. Contoh patokan
Rt feijemshan adalah sebagai berikui -
- Bunga paling lazim diberikan sebagai hadiab untuk semua Kesempatan,

terutama kepada wanita.
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- Pada umumnya hadiah diberikan pada saat kita menyalam tuan rumah.

- Bunga dihadiahkan tanpa pembungkus, namun hadiah yang lain biasanya
dibungkus rapi.

- Cara menyampaikan hadiah sangatiah beragam, namun lazimnya disertai
dengan beberapa patah kata.

- Hadiah yang tidak langsung dibuka menunjukkan rasa tidak senang si
penerima, bahkan merupakan perbuatan tidak sopan, kecuali pada acara
ulang tahun, pernikahan, hadiah dikumpulkan terlebih dahulu dan baru
dibuka kemudian pada saat masih ada tamu ataupun setelah tamu
pulang,

- Minuman beralkohol (sekt, anggur) biasanya diberikan sebagai hadiah,

terutama pada acara jamuan makan,

= Peniolakan hadiah merupakan tindakan tidak sopan dan menyinggung
perasaan,

- Buah-buahan, hasil kebun sendir; atau hasii karya sendiri dapat diberikan
sebagai hadiah kepada teman dekat atau keluarga,

II.  Pelaksanaan Perlakuan Berdasarkan Teknik Penerjemahan Kata demi
Kata

Langkah-langkah Pelaksanaan Perlakuan

a} Dosen memberikan teks dan mahasiswa membaca keseluruhannya beberapa kali.

Verhalten — Ritualen und Gewohnheiten
- Blumen sind vermutiich das bej weitem iiblichste (astgeschenk fiir alie
moglichen Anidsse. Allerdings schenkt man sie meistens Frauen,

- Normalerweise iibergibt man das Geschenk bei oder gleich nach der

Begriissung.
- Blumen es sei denn, sie sind besonders aufwendig verpackt, wi

ausgepackt. Die Gibrigen Geschenke werden im aligemeinen verpackt
{iberreicht.

- Wie man ein Geschenk iibergibt, ist individuell unterschiedlich.
Ublicherweise tbergibt man es vor allem mit ein paar begleitenden VWorien,
- Ein Geschenk unausgepackt beiscite zuicgen knnte als Disinteresse und
unhdfilich gelten. Ausnahme: bej Geburtstagen, Hochzeiten 1.5, werden

manchmal allle Geschenke gesammelt und (eventuell im Beiein der Giste)
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spédter ausgepackt.

- Alkohol (Sekt, Wein und teure Spirituesen) sind als Gastgeschenke
besonders bei Festen und Einladungen zum Essen ins Haus des Gastgebers
sehr iiblich. Schirfe Gegendstiinde (z.B. Messer, Scheren zu verschenken
ist zwar nicht tabu, aber auch nicht iibiich,

- Die Zuriickweisung eines Geschenks ist in den meisten Filien sehr unhoflich
und kommt einer Beleidigung gleich.

- Naturalien wie z.B, Obst, Eingemachtes aus dem eigenen Garten etc. werden
eher nahen Freunden oder der Famijie mitgebracht.

b) Setelah mahasiswa membaca keseluruhan teks beberapa kali, mahasiswa

mencatat kata-kata vang tidak dimengerti. Contoh : vermutlich, Anljisse,
Disinteresse, die Zuriickweisung, Naturalien, Eingemachtes.

c)— Dosen menerangkan arti katakata yang dicatat mahasiswa sekaligus dengan
maknanya datam teks.

Contoh :

vermiitlich = wahrscheinlich

Anlisse = geselischafiliches Ereignis,

Disinteresse = der Mangel an Interesse, die Gleichgiitigkeit
Die Zuriickweisung = die Ablehnung, zuriickwerfen.

Naturalien = die von selbst gemachte Produkte (Lebens-mittel)
Eingemachtes = ¢twas von selbst gemachi werden

d) Selanjutnya mahasiswa menganalisis kalimat-kalimat kompleks dalam teks.
Contoh :

Normalerweise {ibergibt man das Geschenk bei oder gleich

MA A% S AO PA
nach der Begriissung,
TA
Keterangan:
MA = Modalangabe
Vv = Verb
S =Subjek

AO = Akkusativobjekt
rA = Prépositionalangabe
TA = Temporalangabe

40



€) Mahasiswa selanjutnya menerjemahkan setiap kalimat dalam teks berdasarkan
hasil analisis dan mengalihkan hasil terjemahan setiap kalimat tersebut ke dalam
konsep awal terjemahan.
Contoh :
- Blumen sind vermutlich das bei weitem iiblichste Gastgeschenk fiir alle
moglichen Anlisse. Allerdings schenkt man sie meistens Frauen.
Bunga merupakan hadiah yang paling lazim dihadiahkan pada setiap
kesempatan. Orang biasanya memberikannya kepada wanita.
€) Mahasiswa membandingkan teks bahasa Jerman dengan konsep awal terjemahan
untuk mengusahakan padanan setara, kemudian mahasiswa menyusun kembali

konsep terjemahan berdasarkan ketepatan dan keutuhan makna yang ditransfer

dalam bentuk bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Sebagai patokan hasil terjemahan seperti pada teks terjemahan yang sama di
atas.
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Lampiran 3

PENGUKURAN HASIL BELAJAR PENERJEMAHAN

Untuk memenuhi kriteria objektivitas tes, pengukuran hasil belajar

penerjemahan mahasiswa dilakukan oleh dua pengajar penerjemahan. Aspek

pengukuran hasil belajar penerjemahan, yang diadaptasi dari Bolton, 1991,

Probleme der Leistungsmessung, Miinchen: Goethe Institut, h. 122-123, meliputi :

1. aspek ketepatan makna
2. aspek ketepatan bahasa sasaran
1)  Aspek ketepatan makna

Kriteria penskoran menurut aspek ketepatan makna dilakukan seperti pada

tabel 6 berikut :

Kriteria

Nilai

- Makna kalimat terjemahan sepenuhnya sesuai dengan makna
kalimat dalam bahasa sumber

- Terdapat frasa dalam kalimat terjemahan yang mengandung
makna yang berbeda (tidak lhugas) dari makna dalam kalimat
bahasa sumber, namun tidak menyebabkan penyimpangan

makna kalimat secara keseluruhan,.

- Terdapat frasa dalam kalimat terjemahan yang mengandung

makna berbeda sekali (sedemikian berbedanva} dari makna

kalimat bahasa sumber, sehingga timbul penyimpangan makna
pada bagian-bagian tertentu dalam kalimat terjemahan

tamoaless
LlaCULIL.

- Makna kalimat terjemahan sepenuhnya menyimpang dari

makna kalimat bahasa sumber

9

Tabel 6 Kriteria penskoran hasil terjemahan menurut aspek ketepaian makna
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2) Aspek ketepatan bahasa sasaran
Kriteria penskoran menurut aspek ketepatan hahasa sasaran  dilakukan
seperti pada tabel 7 berikut :
dilakukan sebagai berikut :

Kriteria Nilai

- Kalimat yang dihasilkan dalam bahasa sasaran dijabarkan 9
dalam bentuk vang baik dan benar secara leksis, sintaksis,
morfologis atan ortografis

- Kalimat vang dihasilkan dalam bahasa sasaran mengandung 6
sedikit kesalahan leksis, sintaksis, morfologis atau ortografis

namun tidak mengganggu pemahaman kalimat bahasa sasaran

- Kalimat yang dihasilkan dalam bahasa sasaran mengandung 3
kesalahan baik leksis, sintaksis, morfologis maupun ortografis

yang mengganggu pemahaman kalimat bahasa sasaran.

- Kalimat yang dihasilkan dalam bahasa sasaran mengandung 0
banyak kcsalahan baik lcksis, sintaksi, morfologis maupun

ortografis yang sangat menyulitkan pemahamar kalimat

bahasa sasaran (bila nilai ketepatan makna 0)

Tabel 7 Kriteria penskoran hasil terjemahan menurut aspek ketepatan bahasa

sasaran
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Lampiran4a TES HASIL BELAJAR PENERJEMAHAN
Petunjuk : I. Tulislah nama anda pada lembar jawaban.
2, Terjemahkanlah bagian teks ini dari judul sampai baris ke 21
3. Waktu disediakan 100 menit
LESELUST
“Wenn das Buch, das wir lesen, uns nicht mit einem Faustchlag auf den
Schédel weckt, wozu lesen wir dann das Buch?” fragte Franz Kafka. Nicht
ungehdrt. 21 Millionen Deutsche, ein Dritel der lesefihigen Bevolkerung,

wollen eine solche Verletzung gar nicht erst riskierwen. Sie lesen nie ein
Buch.

Und das kam so : Ein Drittel von ihnen hérte mit dem Lesen auf, weil sie
¢s nach Schule nicht mehr mufiten, ein Sechstel, weil sie einfach keine
Lust mehr hatten und ein Fiinftel nach der Heirat. (Licbe macht wirklich
blind?}. 1,5 Millionen Deutsche haben mit dem Lesen nicht einmal
angefangen (weil sie es nie konnten), und weitree 4 Millionen Deutsche
greifen nur einmal im Monat zum Buch. Zum Sparbuch? Zum Kochbuch?
Das hort sich schlimm an, ist es auch. Aber immerhin 42 Millionen Leser
halten dem Buch die Stange. Und wie : Sie lesen 32 Minuten tilich, 14
Biicher pro Jahr. Im Durchschnitt. Und was lesen sie? Frauen gem iber
die Liebe, die Familie und das Kochne. Uber Frauen also. Minner lesen
am liebsten iiber Morde, Krieg und Technik. Uber Minner also.
Geschlechtsunab-hingig dagegen ist die Vorliebe fiir humorvolle Lektiire
und Tiergeschichten. Scit 1951 sind in der Budesrepublik 1,65 Millionen
neuer Buchtitel erschienen- in einer Gesamtauflage von ca. 8,3 Milliarden
Exemplaren. Order einem Gesamtstapel von 230 000 Kilometeren Hone.
Order zirkusmidfig-alle Brasilianer einer auf dem anderen. Daf in
deutschen Buchschrinken aber nur 140 000 Buch-Kilometer ihr stauiges
Dasein fristen, wirft einc Frage auf : was ist aus den fehlenden 110 000
Kilometern .geworden? Die Antwort erfreut nur den Nichtleser
Laugenbrei in Wellpappefabriken.

(Suddeutsche Zeitung MAGAZIN 26/4/91 in dem Buch Fit zum Zertifikati
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Lampiran 4b. PATOKAN JAWABAN TES HASIL BELAJAR PENER-
JEMAHAN

Minat Baca
“Jika buku yang kita baca tidak memberikan inspirasi kepada Kita, maka
untuk apa kita membaca buku tersebut?” tanya Franz Kafka. Pertanyaan
int berkumandang, sechingga 231 juta orang Jerman, 1/3 jumlah penduduk
yang bisa membaca, sama sekali tidak mau mengambil risiko terhadap
penghinaan seperti yang dilontarkan oleh Franz Kafka. Mereka sama
sekali tidak membaca buku. Data selanjutnya adalah 1/3 dari mereka
berhenti membaca, karena setelah selesai sekolah mereka tidak lagi
diharuskan membaca; 1/6 dari mereka tidak berminat membaca lagi; dan
1/5 dari mereka tidak lagi membaca setelah menikah (cinta benar-benar
membuat orang buta). 1,5 juta orang Jerman tidak pernah sekalipun mulai
membaca (karena mercka memang buta hurut), dan 4 juta orang Jerman

selebihnya memegang buku hanya sebulan sekali. Apakah buku yang
dipegang tersebut buku tabungan? Buku resep makanan?

Hal it terdengar buruk, tetapi kenyataannya memang begitu. Meskipun
demikian paling tidak 42 juta pembaca tetap setia kepada buku; dan
bagaimana mereka menjaga kesctiaan tersebut; mereka membaca setiap
hari selama 32 menit. Hal itu berarti 14 buah buku yang mereka baca rata-
rata per tahun. Apa yang mereka baca? Kaum wanita gemar membaca
buku-buku tentang cinta, keluarga dan dunia wanita. Kaum pria paling
senang membaca buku tentang pembunuhan, perang dan teknik. Hal itu
merupakan dunia pria. Sebaliknya yang tidak tergantung jenis kelamin
adalah kegemaran melahap bacaan humor dan cerita fabel.

Sejak tahun 1951 di Republik Federal Jerman terbit 1, 65 juta judul buku
baru dengan jumlah yang beredar kescluruhannya kira-kira 8,3 miliar
eksemplar. Atau dalam sebuah tumpukan seluruhnya setinggi 250 000
kilometer. Atau - jika bermain sirkus - semua orang Brasil berdiri satu di
atas yang lainnya. Tetapi bahwa di dalam rak-rak buku orang Jerman
hanya ada 140 000 kilometer buku dalam keadaan berdebu tidak terawat,
menimbulkan pertanyaan : Menjadi apakah tumpukan 110 kilometer buku
yang menghilang? Jawabannya hanya menggembirakan orang yang bukan
pembaca buku : Bubuk bahan pembuat kertas di pabrik-pabrik karton.
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Lampiran 5. Skor Hasil Uji Coba Instrumen dan Perhitungan Korelasi
Nilai dari Dua Orang Penguji

No.Subyek X*) Y*#) X* Y’ XY Iy*¥)
I- 116 112 13456 12544 12992 | 0.9623
2 87 91 7569 8281 7917
3 121 111 14641 12321 13431
4 144 153 20736 23409 22032
5 79 87 6241 7569 6873
6 145 141 21025 19881 20445
7 119 110 14161 12100 13090
8 109 114~ 11881 12996 12426
9 145 144 . - 21025 20736 20880
10 121 121 14641 14641 14641
11 125 127 15625 16129 15875
12 86 88 7396 7744 7568
13 129 127 16641 16129 16383
14 143 i04 10609 10816 10712
15 147 148 21609 21904 21756
16 73 608 5329 4624 4964
17 123 133 15129 17689 16359
18 134 127 17956 16129 17018
19 87 84 7396 7056 7224
20 121 119 14641 14161 14399
21 11 114 12321 12596 12654
22 132 137 17424 18769 18084
23 124 120 13376 14400 14880
24 122 121 14834 14641 14762
25 110 120 12160 14400 13200
26 124 123 15376 15129 15252
27 132 123 17424 15129 16236
28 113 119 12769 14161 13447
29 123 123 15129 15129 15129
3 92 91 8464 82381 8372
31 132 130 17424 16900 17160
32 134 138 17956 19044 18492
3 121 123 14641 15129 14883
3 121 127 14641 16129 15367

Jumlah 4004 4018 483636 487096 | 484503 -

Keterangan :

*} X = Skor Penguji 1
Y = Skor Penguji 2
*+) diperoleh berdasarkan rumus sebagai berikut :

NEXY -(EZX) (ZY)

= e - | ey - )
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Lampiran 6 Skor Hasil Menerjemahkan Kelompok Mahasiswa Yang diajar
Dengan Menggunakan Teknik Berdasarkan Makna dan Teknik
Kata Demi Kata

[ ‘ SKOR
Nomor
Teknik Berdasarkan Makna Teknik Kata Demi Kata
1. 140 98
2. 126 93
3 121 86
4. il4 77
5. 13 71
6. 109 69
7. 104 67
8. 100 64
9. 92 63
10. 86 62
11. 84 61
2. | 83 60
13. 66 . 60
14. 66 58
15. 61 58
16. 59 54
17. 40 41
18 36 40
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Lampiran 7 Langkah-langkah Membuat Daftar Distribusi Frekuensi

Membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

I. Menentukan rentang, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil,

2. Menentukan banvak kelas interval dengan menggunakan aturan Sturges,

3. Menentukan panjang kelas interval, dan

4. Memilih wjung bawah kelas interval pertama, dalam hal ini diambil sama
dengan data terkecil.

(1) Membuat Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Hasil Belajar
Meneljemahkan Mahasiswa Yang Diajar dengan Menggunakan Teknik
Berdasarkan Makna

140 — 36 = 104.
b. Dengan n= 18 maka banyak kelas=1+331log 18 =5~5,14=5

_ rentang _ 104
banyak kelas 5

u

=20,8=21

d. Dengan p = 2i dan memulai dengan data terkecil 36, maka kelas interval
pertama berbentuk 36 — 56,

(2) Membuat Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Hasil Belajar
Menerjemahkan Bahasa Jerman Kelompok Mahasiswa Yang diajar Dengan
Menggunakan Teknik Kata Demi Kata

Diketahui bahwa data terbesar 98 dan data terkecil 40, maka rentang = 98 — 40
=358

EEh

Dengan n = 18 maka banyak kelas=1+3,3log 18 =5,14 =5

rentang 58
banyak kelas 5

o
—

16~17
LW/ =~ 1l

L)

n
- F

c. Dengan p =12 dan memulai dengan data terkecil 40, maka kelas interval
pertama berbentuk 40 - 51.
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Lampiran § Perhitungan Rata-Rata dan Simpangan Baku

Tabel (O Perhitungan untuk Memperoleh Rata-Rata dan Simpangan Baku
Hasil Beiajar Menerjemahkan Mahasiswa Yang Diajar dengan

Menggunakan Teknik Berdasarkan Makna

Skor A X & C? SCi fiC;
36-56 2 46 -3 9 -6 18
57-71 4 67 -2 4 -8 16
78— 98 4 88 -1 1 -4 4
99119 5 109 0 0 0 0
120 - 140 3 130 1 1 3 3
Jumlah 18 - - - -15 41

X =M +i 258 _ 100421 2= 109-175-91.5
7f, 18

e nZf C}-(Zf,C.Y oy |18@D-C15? . [738-225
n(n -1) 18(18-1) 18(17)
21‘@{1)5 =211,6765 =21 (1,2948) = 27,19

Tabel 11: Perhitungan untuk Memperoleh Rata-Rata dan Simpangan Bakn Hasil

Belajar Hasil Belajar Menerjemahkan Bahasa Jerman Kelompok Mahasiswa

Yang diajar Dengan Menggunakan Teknik Kata Demi Kata

Skor fi Xi Ci C? G f,C?
40 - 51 3 45,5 -1 | -3 3
52-63 7 57,5 0 0 0 0
64— 75 4 69,5 1 [ 4 4
76— 87 2 81,5 2 4 4 5
88 —99 2 93,5 3 9 6 18
Jumlah 18 - - - I 33

X =My +i L;C = 57,5412 —:::. S+733=64.83

1

g [PEFCI- (ZFC,) [833)-(11)* /594 121
n(n-1} 18(18-1) Y 18(17)

12\}% = 12.1,5458 =12 (12433) = 14,92
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Lampiran 9 Perhitungan Uji Normalitas Popalasi

A. Hipotesis

H, : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

B. Kriteria Pengujian : Tolak H, bahwa populasi berdistribusi normal jika L, dari

A. Hasil Pengujian

H, diterima

data pengamatan melebihi L dari daftar. Dalam hal lainnya

Data pengujian normalitas untuk sampel kelompok mahasiswa yang diajar

dengan menggunakan teknik bermain peran dapat dilihat pada Tabel 12 di bawah

11tl.

Tabel 12 : Penghitungan Normalitas untuk Sam

pel Kelompok Mahasiswa vang

Diajar dengan  Menggunakan Teknik Berdasarkan Makna
| No. X: Z Fz, Sz | Fzi— Fs |
1. 36 2,04 0,0207 0,0556 0,0349
2. 40 -1,98 0,0294 0,1111 0,0817
3. 59 -1,20 0,115] 0,1667 0,0516
4, 61 1,12 0,1314 0,2222 0,0908
5. 66 -0,94 0,1736 0,3333 0,1597
6. 66 -0,94 0,1736 0,3333 || 0,1597 L,
7. 83 -0,31 0,3783 0,3889 0,0106
8. 84 0,28 0,3897 0.4444 0,0547
9, 86 -0,20 0,4207 0,5000 0,0793
10. 92 0,02 0,5080 0,5556 0,0476
11, 100 0,31 0,6217 0,6111 0,0106
12. 104 0,46 0,6772 0,6667 0,0105
13. 109 0,64 0.7389 0,7222 0,0167
14. 111 0,72 0,7624 0,7778 0,0154
I5. 114 0,83 0,7967 0,8333 0,0366
16. 121 1,08 0,8599 0,8889 0,0290
17. 126 1,27 0.8980 0,9444 0,0464
18. 149 1,78 0,9625 1,0000 0,0375

Hasil perhitungan sebagaimana terlihat Tabel 10 di atas, menunjukkan bahwa
harga L yang tertinggi adalah Lo hitung = 0,1597, sedangkan untuk L sesuai tabel
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nilai kritis Liliefors dengan n = I8 dan a = 0,05 adalah Lo bt = 0,200 yang
berarti Lo hiung < Lo tabel.

Data pengujian normalitas untuk sampet kelompok mahasiswa yang diajar
dengan menggunakan teknik penggunaan gambar dapat dilihat pada Tabel 13 di
bawah ini. .
Tabel 13: Penghitungan Normalitas untuk Sampel Kelompok Mahasiswa yang

Diajar dengan Menggunakan Teknik Kata Demi Kata

No. X; 2 Fz; Sz; [ Fzi — Fsi|
1. 40 -1,66 $,0485 0,111 0,0626
2. 40 -1,66 0,0485 0,111t 0.0626
3. 41 -1,60 10,0548 0,1667 0,1119
4, 54 -0,73 0,2327 0,2222 0,0105
5. 58 -0.46 0,3228 02778 0,0450
0. 59 0,39 0,3483 0,3333 0,0150
7. 60 -0,32 0,3745 {,3889 0,0144
. 61 -0,26 0,3974 0.4444 0,0470
9. 62 -0,19 0,4246 0,50000 60,0754
14, 63 -0,12 0,4522 0,5556 0,1034
1. 64 -0,06 0,4761 06111 0,1350 L,
12. 67 0,15 0,5596 80,6067 03,1071
13. 69 0,28 0,6103 0,7222 0,1119
14. 71 0.41 0,6591 0,7778 0,1187
15. 77 0,82 0,7939 0,8333 0,0394
16. 86 1,42 0,9222 {,8889 0,0333
17. 93 1,89 0,9706 0,9444 (,0262
B 18. 98 2,22 0,9868 1,0000 0,0132
Hasil perhitungan sebagaimana terlihat Tabel 11 di atas, menunjukkan bahwa

harga L yang tertinggi adalah Lo hing™ 0,1350, sedangkan untuk L sesuai tabel
nilai kritis Lillictors dengan n = 18 dan o = 0,05 adalah Lo tavet = 0,200 yang

berarti Lq nitung < Lo tapet
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Lampiran 16 Penghitungan Uji Homogenitas Populasi
Hipotesis yang akan diufii uniuk menentukan varians populasi yang
bersifat homogen adalah : H, ; ¢,% = o5° dan Hi : o # 0y°
Harga-harga yang telah diketahui adalah :
Sampel I :5,=27,19 n=[8 dk
Sampel I -5, 14,92 n=18 dk = 17
Selanjutnya menentukan harga-harga yang diperlukan untuk uji Bartlett

sebagaimana terlihat dalam Tabel 14 dibawah ini :

‘Tabel 14: Penghitungan Uji Bartlett

Sampel | dk 1/dk $i° log s;” (dk) log s°
I 17 0,059 739,30 2,8688 48,7699
1l 17 0,059 222,61
2,3475 39,9081
Jumlah | 34 - - - 88,6780

Varians gabungan dari kedua sampel tersebut di atas adalah
1y &= Z(n, -1)s,’ - 17(739.30) +17(222,61) _ 1635247
Z(n, -1) 17+17

2) Logs® =log 480,955 = 2,6821
B=logs’x2(n-1)=2,6821x34=91,1914

= 480,955

3} Statistik Chi Kuadrat
%"= (I 10) (B - (n,— 1) log 5%)
=(2,3026) (91,19148 — 88,6780) = 2,3026 x 2,5134 = 5,7873 = 5.79
Menurut daftar chi-kuadarat, dengan o = 0,01 dan dk = } diperoleh fg,qg(lﬁ 6,63.
Dari hasil penghitungan di atas diperolch harga x> = 5,79 < 6,63,




Lampiran 11 Analisis Varians (Anava) untuk Menguji Hipotesis

Penghitungan secaralengkap untuk anafisis varians ini dapat dilihat pada

tabel sebagaimana terlihat Tabel 15 di bawah ini.

Tabel 15 : Data Hasil Tes Terjemahan dan Rata-Ratanya dari Kelompok Maha-
siswa yang Diajar dengan Teknik Berdasarkan Makna dan Kata Demi

Kata
Teknik Pengajaran Skor Hasil Tes Menerjentahkan N Xx
Berdasarkan Makna 140 126 121 114 111 109 104 100 92 18 | 1508
86 84 83 66 66 61 59 40 36
Kata Demi Kata 98 93 86 77 71 69 67 64 63 18 | 1163

62 61 60 59 58 54 41 40 40

Harga Jumlah Kuadrat-Kuadrat yang Diperlukan untuk Anava

J? _ (1598+1163)° _ 7623121
m, (18+18) 36

I 2
2) Ay=% {—n*—J-Ry

1) Ry= =211753,36

2 2
- 151938 + U8 11753.36

=217009,61 - 211753,36 = 5256,25
3) TY?=1407 + 126 + ... + 407 + 40° = 236487

4) Dy=XY’-R,-A,

=236487 - 211753,36 — 5256,25 = 19477.39
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Lampiran 12 Penghitungan Uji dengan Metode Tukey

Telah diketahui bahwa mean untuk skor kelompok mahasiswa yang diajar
dengan teknik berdasarkan makna, yang untuk selanjutnya ditandai dengan X,,
adalah 91,50 dan skor kelompok mahasiswa vang diajar dengan teknik kata demi
kata, yang untuk selanjutnya ditandai dengan X,, adalah 64,83, kemudian mean
squares, MS,, = 572,86 dan besarnya sampel, N = 18, Dengan memasukkan data-

data tersebut ke dalam rumus Tukey schagai berikut, menghasitkan :

_ X=X, _91,50-64,83 _ 2667
= =t = = =473
YMS, /18 [572,86/18 5,64

Dengan dk untuk kekeliruan = 34 (yang selanjutnya digunakan 30) dan
mengambil peluang 0,05 maka diperoleh dari tabel nilai Q untuk kedua sampel

adalah 2,89 yang lebih kecil dari nilai Q hasil perhitungan (Qtiung = 4.73 > Quaper =
2,89).
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SURAT PERINTAH MULAI KERJA {SPMIK)
Momor :  (305/J39.10.3/KU/2006
Tanggal : 14 September 2008

da hari ini, Kamis Tanggal Empat belas bulan September Tahun Dua ribu enam, kami yang
tanda tangan dibawah mni:

. |Drs. Evendi Ritonga, M.Pd. . Berdasarkan Surat Keputusan Rektor UNIMED . : 00040/J39/KIE:12/

2006, tanggal 9 Januari 2006 dalam hal ini Pejabat Pembuat
Komitmen/Kuasa Penanggungjawab Administrasi Umum UNIMED
{Kegiatan 5584) bertindak untuk dan atas nama Rektor untuk
selanjutnya dalam SPMK ini disebut sebagai :‘PIHAK PERTAMA,.

. |Prof. Dr. H. Abdul Muin . Ketua Lembaga Penelitian UNIMED, Berdasarkan Surat Kepulusan

Sibuea, M.Pd. Pejabat Pembuat Komitmen/Kuasa Administrasi Umum UNIMED
(Kegiatan 5584) No.213/J39.10/KU/20086, tanggal 14 September 2006
dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Pelaksanaan Kegiatan
Penelitian Pengembangan rarya limiah/Seminar/iptek dan Seni. .
Untuk selanjutnya dalam SPMK ini disebut sebagai PIHAK KEDUA.

Kedua belah pihak secara bersama-sama telah sepakat mengadakan Pefjanjian Kerja dengan ketentuan

se

Pit
un
1.

Hu
Te

bagai berikut :

PASAL 1
JENIS PEKERJAAN
dAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan FIHAK KEDUA menerima tugas tersebut
uk melaksanakan/koordinasi pelaksanaan 4 (empat) kegiatan Pelaksanaan Penelitian berjudul :
Penelitian Pendidikan, Keolahragaan dan Kesehatan serta Seminar Hasil Penelitian, 2. Penelitian limu
maniora (Sosial, Ekonomi dan Bahasa/Seni) serta Seminar Hasil Penelitian, 3. Penelitian Sains,
nologi dan Rekayasa serta Seminar Hasil Penelitian, 4. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan

Peneiitian Peningkatan Kualitas Pengajaran (PPKP) serta Seminar Hasii Penelitian.

PASAL 2
NILAI PEKERJAAN

PIHAK PERTAMA memberi dana Pelaksanaan untuk 4 (empat) Kegiatan Penelitian tersebut sebesar
Rp.94.000.000.- (Sembilan puluh empat juta rupiah), termasuk pajak-pajak yang dibebankan kepada

D
se

na DIFA Adminislrasi Umum (Kegiatan 5584) TA. 2008, dan pembayarannya secara bertahap
bagai berikut :

PASAL 3
CARA PEMBAYARAN

. |Tahap | (Pertama) sebesar 70% yaitu Rp.65.800.0C0.- (Enam puluh lima juta delapan ratus ribu

rupiah), dibayar sewaktu Surat Perintah Mulai Kerja (SPMK) ini ditandztangani cleh kedua belah
pihak.

. [Tahap li (Kedua) sebesar 30% vaitu Rp.28.200.000.- (Dua puluh detapan juta dua ratus ribu rupiah},

dibayar setelah PIMAK KEDUA menyerahkan Laporan Hasil Kegiatan100 % kepada PIHAK PERTAMA.

- |PIHAK PERTAMA mentransfer dana kegiatan pelaksanaan kepada Pihal. Kedua melalui Bank BN!
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PASAL 4
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN PEKERJAAN
PIHAK KEDUA waijib menyelesaikan Pelaksanaan Kegiatain dimaksud dalam pasal 1 SPMK ini selama
245 (Dua ratus empat puluh lima) hari kelender mulai tanggal 1 April 2003 dan selambat-lambatnya
tanggal 1 Desember 20086.
: PASAL 4
LAPORAN
1. PIHAK KEDUA menyampaikan 4{empat) Laporan akhir Kegiatan Penelitian Pelaksanaan Penelitian
kepada PIHAK PERTAMA sebanyak 12 (dua belas) eksemptar yang akan didistribusikan kepad
1) PIHAK PERTAMA sebanyak 3 (tiga) laporan, masing-masing 1 {satu) asii dan 2 (dua) copy.
2) Lembaga Penelitian sebanyak 4 {empat) laporan, masing-masing 1 (satu) eksemplar beserta
artike! dan berkas lain yang diminta oleh LP UNIMED.
3) Kantor Pelayanan dan Perbendaharaan Negara (KPPN) Medan sebanyak 1(satu) eksemplar.
4) Direktorat Pembinaan Penelitian dan Pengabdiar Kepada masyarakat (DP3M) Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Depdiknas RI sebanyak 4 (empat laporar., masing-masing 2(dua) eksemplar,
Sistimatika Laporan Akhir Kegiatan Pelaksanaan Penelitian hzrus memenuhi ketentuan seperti yang
ditetapkan dalam buku Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian Padg Masyarakat Edisi Vi
Tahun 2002 yang dikeluarkan oleh DP3M Direktorat Jenderai Pendidikan Tinggi Depdiknas RI.
3. Bersamaan dengan Laporan Akhir Pelaksanaan, PIHAK KEDUA juga menyarnpaikan Ringkasan Hasil
Kegiatan dan artikel ilmiah.
4. Bukti pengeluaran menjadi arsip pada PIHAK KEDUA.

i

PASAL 5

SANKSI

Apabila PIHAK KEDUA datam melaksanakan kegiatan sepedti tercantum pada pasal 7, mengalami

keterlambatan dafam penyelesaian laporan hasil kegiatan, maka PIHAK KEDUA dikenakan sanksi :

1. Denda sebesar 1 %, perhari dengan maksimum denda sebesar 5 % dari nilai Surat Perintah Mulai
Kerja (SPMK).

2. Tidak akan diikutsertakan dalam pelaksanaan kegiatan berikutnya.

3. PIHAK KEDUA akan dikenakan sanksi administrasi oleh Kuasa Pengguna Anggaran UNIMED.

PASAL 6

Surat Perintah Mulai Kerja ini dibuat rangkap 6 {enam) dengan ketentuan sebagai berikut :
2 {dua) lembar pada : Administrasi Umum UNIMED

1 (satu) lembar pada : Penanggungjawab Kegiatan

3 {tiga) lembar pada : Kantor Pelayanan dan Perbendaharaan Negara (KPPN) Medan.

Pihak Kedua : Pihak Pertama ;
Ketua Pelaksana, Pejabat Pembuat Komitmen/

Kuasa Penanggungjawab Kegiatan (5584)
g
/ _—

Prof Dr. H. Abdul Muin Sibuea, M.Pd. Drs Evendi Ritonga, M.Pd.
NI? 130 935 473 NIP 131 272 205
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"; \ Ag}u; Kemuaren, Pi_f)l
[ 6. | Dra. Sati Velensia Hutabdrat

![‘W ‘!L:danu' Penelitian  Tindakan Xelas (?TI{_}_ r‘a.. | Fanuitas

f Penelitian Peningkatan Kualitas Pembelajaian | :
LAPPKPY o S
1. ! Dra. Marnala Tobing, M.Pd o _ FT N
4. | Rugaya, 5-~>',- MST | FMIPA
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4, -Marwan Affarldl, & L FT
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Untult kelanceren proses Pelaksanaan Penelitian tersebut ada

baberapa hal yang petiu diperhatikan ¢

a. Tidak ada satu pun anggota peneliti yang sama dengan penciit
yang lain walaupun antar Fakultas.

k. Perbaikan anggota peneliti diberikan kasempatan dari tanggat 7-
16 Juli 2006 (Diharap Ketua peneliti menghubungi LP Unimed).

<. Penelitian mulai dari tanggal peagumuinan ini diumamkan.

d. Laporan akhir penelitian di kumpulkan terakbir pada tanagai 24
November 2006.

e, Seminar hasil Penelitian dkan diadakan pada tanggal 28 s/d 30
Movember 2606.°

f. Laporan akhir penslitian harus sudah masuk di Lcsmbaga Ponatitian
Unimed paling lambat tunggal 8 Desamber 2606.

4. Apabila ada hal-hal yang belum jelas dapat menghuburgi Lembaga
Penelitian padi setiap hari jain kerja,

Sehubu gan hal tergebut kami mohon bantuan Saudara untuk menyampaikan
informe st ini kepada Dosen./Peraliti di lingkungan Xerja Saudara. Ates keriasama
vang beik divcaphan terima l<a5|h




